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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun 
tidak langsung infrastruktur, investasi, dan pertumbuhan ekonomi terhadap 
kesejahteraan masyarakat melalui kesempatan kerja sebagai variabel intervening 
di Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan data skunder dengan pendekatan 
kuantitatif, dimana teknik analisisnya menggunakan Path analysis method. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa infrastruktur,dan pertumbuhan ekonomi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kesempatan kerja di kota makassar, sedangkan 
investasi berpengaruh signifikan terhadap kesempatan kerja. Selanjutnya 
infrastruktur,dan investasi tidak signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat, 
sedangkan pertumbuhan ekonomi, dan kesempatan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat dikota Makassar.  
Kata kunci ; infrastruktur, investasi, pertumbuhan ekonomi, kesempatan 









A. Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi di daerah berkembang maupun daerah maju pada 
dasarnya bertujuan untukmenciptakan kesejahteraan masyarakat, yang dapat di 
lihat melalui tingkat kesempatan kerja serta pertumbuhan ekonomi. Sebagaimana 
pembangunan ekonomi menurut Kuncoro (Ferdy Posumah, 2015:5) adalah proses 
penciptaan lingkungan oleh masyarakat yang mempengaruhi hasil-hasil indikator 
ekonomi seperti kenaikan kesempatan kerja dan pertumbuhan ekonomi. Untuk 
mencapai keberhasilantersebut, suatu daerah harus ditopang dengan ketersediaan 
infrastruktur yang memadai dan merata, yang dapat menarik investor untuk 
melakukan penanaman modal (investasi) baik dalamdaerah ataupun dari luar 
daerah yang dapat menyerap tenaga kerja.Kesempatan kerja yang tersedia secara 
tidak langsung mempengaruhi pendapatan per kapita masyarakat yang 
menggambarkan tingkat kesejahteraan masyarakat. 
Permasalahan yang sering ditemui dalam pembangunan perekonomian 
adalah permasalahan pengangguran dan kemiskinan. Keduapermasalahan tersebut 
akan mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat. Dimana kesejahteraan 
masyarakat merupakan keadaan terpenuhinya semua kebutuhan, baik dari segi 
ekonomi maupun dari segi sosial. Tingginya tingkat pengangguran akan 
berdampak pada tingkat kemiskinan, karena masyarakat tidak memiliki 
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan dasar, sehingga daya beli masyarakat 
turun, yang menunjukkan tingkat kesejahteraan pada masyarakat ikut menurun. 
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Sebagaimana menurut Badan Pusat Statistik(BPS) indikator untuk mengetahui 
tingkat kesejahteraan masyarakat ada delapan yaitu pertama pendapatan, kedua 
konsumsi atau pengeluaran keluarga, ketiga keadaan tempat tinggal, keempat 
fasilitas tempat tinggal, kelima kesehatan anggota keluarga, keenam kemudahan 
mendapatkan pelayanan kesehatan, ketujuh kemudahan masuk ke jenjang 
pendidikan, kedelapan kemudahan mendapatkan fasilitas transportasi. 
Pembangunan perekonomian yang tidak merata serta tidak didukung dengan 
penyediaan lapangan kerja bagi penduduk usia kerja, tentunya menjadi pendorong 
tingginya tingkat pengangguran yang berdampak pada tingkat kemiskinan. 
Kesejahteraan masyarakat juga sudah dijelaskan dalam Islam yang 
tercermin pada Qs. Al-Qasas (28):77,  
 ِغَتۡبٱَوَِِٰكَىتاَءِ
ٓ اَمي فِ َةَر  خلۡأَٓٱرا َّلدٱُه
َّ















لٱِِ  فِ ِ  ضرۡ
َ ۡ
لۡٱِِ َّن إَِ َّللّٱِِ ُّب ُيُِ
َ





“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan”. 
 
 Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap manusia berkewajiban untuk 
berusaha memperoleh kebahagian, tidak hanya kebagiaan akhirat tetapi juga 
kebahagiaan di dunia. Serta, berusaha memperoleh kesejahteraan baik dari segi 
sosial maupun ekonomi. Selain itu, manusia senantiasa berusaha tanpa harus 
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melakukan kerusakan dimuka bumi karena Allah sangat tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan.  
 Keterbatasan ketersediaan lapangan kerja bagi masyarakat menjadi 
penyebab tingginya tingkat pengangguran, yang akan diikuti dengan peningkatan 
tingkat kemiskinan. Hal ini akan mempengaruhi kesejahteraan masyarakat di 
karenakan masyarakat yang menganggur tidak memiliki pendapatan untuk 
pemenuhan kebutuhan dasar sehingga terjebak dalam kemiskinan. Sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Dian Octaviani (Ramdhan et.al, 2017:6), yaitu jumlah 
pengangguran erat kaitannya dengan kemiskinan yang penduduknya memiliki 
ketergantungan yang sangat besar terhadap pendapatan atau upah yang di peroleh 
pada saat itu. Hilangnya lapangan pekerjaan menyebabnya berkurangnya sebagian 
besar penerimaan yang digunakan untuk membeli kebutuhan sehari-hari. Artinya, 
semakin tinggi pengangguran maka akan meningkatkan kemiskinan. Namun, 
permasalahan yang ada di kota Makassar menunjukkan keadaan yang cukup 
berbeda, dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi Selatan 2019 
menunjukkan peningkatan pengangguran yang menurunkan tingkat kemiskinan di 
kota Makassar. Dimana keadaan tersebut akan berdampak pada tingkat 
kesejahteraan masyarakat. 
 Tingkat pengangguran kota Makassar mengalami peningkatan di tahun 
2018 sebesar 12.19% dari 10.59% di tahun 2017, disisi lain dari peningkatan 
penganggura tingkat kemiskinan di kota Makassarmengalami penurunan di tahun 
2018 sebesar 4.41% dari tahun 2017 sebesar 4.59%. Selama kurun waktu lima 
tahun terakhirkota Makassar menunjukkan perkembangan tingkat pengangguran 
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terbuka dan tingkat kemiskinan yang berfluktuasi. Lebih lengkapnya dapat dilihat 
pada tabel 1.1 berikut. 
Tabel 1.1 : Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), dan Presentase Penduduk 
 Miskin kota MakassarTahun 2014 – 2018 
Tahun TPT Presentase penduduk miskin 
2014 10.90 4.48 
2015 12.02 4.38 
2016 12.02 4.56 
2017 10.59 4.59 
2018 12.19 4.41 
Sumber : Publikasi BPS Sulawesi Selatan Dalam Angka, 2019 
 Adanya peningkatan pengangguran di kota Makassarakan berdampak 
pada tingkat kesejahteraan masyarakat, Sebagaimana dampak pengangguran 
menurut Asfia Murni (2016:202) bahwa ; (a). Tingkat kesejahteraan masyarakat 
menurun, karena mereka kehilangan mata pencaharian, (b). Pertumbuhan ekonomi 
turun, karena daya beli masyarakat turun akan menimbulkan kelesuhan pengusaha 
untuk berinvestasi. 
 Tingginya angka pengangguran di kota Makassar dapat mengganggu 
kestabilan perekonomian yang berdampak pada kesejahteraan masyarakat. Dari 
sini peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam halketersediaan prasarana 
(infrastruktur). Pembangunan infrastruktur yang dilakukan pemerintah bisa 
menciptakan kesempatan kerja, serta mempermudah arus perekonomian. Seperti 
yang dikatakan Tatan Sukwika (2018:116) bahwa perbaikan infrastruktur 
meningkatkan investasi dan pertumbuhan ekonomi, karena investasi akan 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Sebagaimanatujuan pembangunan 
infrastruktur menurut Ida bagus perdana kumara (2013), infrastruktur dapat 
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membuka kesempatan kerja dan dalam jangka panjang akan menarik investor 
untuk berinvestasi. Secara tidak langsung pembangunan infrastruktur dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
 Kota Makassar yang merupakan kota penerima penghargaan Indonesia 
Attractiveness Award (IAA) 2018 sebagai kota terbaik di sektor infrastruktur,di 
harapkan bisa membuka kesempatan kerja serta meningkatkan pendapatan 
masyarakat. Menurut Worid Bank (2004), Infrastruktur terbagi menjadi tiga jenis, 
diantaranya: pertama Infrastruktur dibidang ekonomi seperti Infrastruktur jalan  
yang merupakan urat nadi kehidupan masyarakat, dimana infrastruktur jalan 
merupakan bagian dari transportasi yang dapat mempermudah dan mempercepat 
arus lalu lintas dalam perdagangan. Kedua Infrastruktur dibidang sosial seperti, 
kesehatan dan pendidikan dapat meningkatkan kualitas dan produktivitas tenaga 
kerja, yang nantinya bisa bersaing dalam memperoleh pekerjaan. Ketiga 
infrastruktur di bidang administrasi, meliputi penegakan hukum, kontrol 
administrasi dan koordinasi. Dalam kegiatan pembangunan infrastruktur 
dibutuhkan sumber daya manusia, dan sumber daya alam (sebagai bahan baku) 
yang mana dalam prosesnya akan menciptakan kesempatan kerja bagi masyarakat. 
 Salah satu infrastruktur yang sering digunakan adalah jalan, dimana jalan 
ini merupakan bagian dari infrastruktur transportasi. Selain sebagai penghubung 
antara kota dan desa, infrastruktur jalan dapat menarik investor untuk berinvestasi. 
Menurut Laen Sugi Rante Tandung (2015), investor akan mengevaluasi 
keberadaan infrastruktur transportasi dari dua sisi, yaitu : investor akan tertarik 
berinvestasi apabila telah tersedia infrastruktur transportasi yang memadai 
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(investment follows the ship), dan investor akan tertarik menambahkan 
investasinya apabila pembangunan infrastruktur tranportasi terus dikembangkan 
sejalan dengan perkembangan perekonomian (ship follows the investment).  
Tabel 1.3: perkembangan panjang jalan dan investasi kota makassar  
tahun 2014-2018 
Tahun Panjang jalan investasi 
2014 711,76 1.480.315.000.000 
2015 711,76 1.171.065.300.000 
2016 2977,5 907.134.233.127 
2017 693,31 762.832.036.385 
2018 712,47 312.095.984.901 
Sumber :BPS dan dinas penanaman modal Makassar, 2019 
Tabel 1.3 menunjukkan perkembangan panjang jalan dan investasi dikota 
Makassar, dimana peningkatan panjang jalan yang ada tidak sejalan dengan 
peningkatan investasi dikota makassar. Selama kurun waktu lima tahun terkahir 
panjang jalan di tahun 2014 sepanjang 711,76 km meningkat ditahun 2016 
sepanjang 2977,5 km, peningkatan tersebut tidak sejalan dengan peningkatan 
investasi dimana tahun 2014 investasi sebesar Rp. 1.480.315.000.000 mengalami 
penurunan ditahun 2016 Rp. 907.134.233.127, penurunan tersebut terus berlanjut 
sampai tahun 2018 Rp. 312.095.984.901, yang tentunya akan mempengaruhi 
tingkat pendapatan masyarakat yang ikut menurun.  
 Ketersediaan infrastruktur sebagai penggerak dari pertumbuhan ekonomi 
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, melalui investasi yang bisa 
menyerap tenaga kerja serta membuka kesempatan kerja bagi masyarakat. 
Pembangunan infrastruktur tidak terlepas dari kegiatan investasi baik investasi 
dalam daerah ataupun investasi asing, Jened (2016:29) memberikan pengertian 
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Penanaman modal (investasi) merupakan suatu pengeluaran untuk memperoleh 
kekayaan atau aset lainnya untuk menghasilkan pendapatan , atau perolehan aset. 
Semakin baik infrastruktur suatu daerah maka semakin tertarik investor untuk 
melakukan penanaman modal (investasi) di daerah tersebut, sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan serta pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya kegiatan 
investasi di harapkan dapat memberikan kesempatan kerja bagi tenaga kerja yang 
tidak memiliki atau sedang mencari pekerjaan, sehingga dapat mengatasi masalah 
pengangguran yang terjadi di kota Makassar. 
 Tingkat kesejahteraan masyarakat dapat juga dilihat dari pertumbuhan 
ekonomi, dimana menurut Samuelson dan Nordhaus pertumbuhan ekonomi 
merupakan salah satu tolak ukur untuk menilai perkembangan suatu negara. 
Pertumbuhan ekonomi adalah gambaran ekspansi GDP potensial atau output 
nasional negara yang mencerminkan adanya pertumbuhan output per kapita dan 
meningkatnya standar hidup masyarakat, (Mimi Hardini dan Yoyok Soesatyo, 
2017:3). Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan membuka kesempatam kerja 
yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, sehingga masyarakat bisa 
memenuhi kebutuhan primernya. Dengan kata lain, peningkatan pendapatan akan 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat.  
 Terlepas dari itu, sumber daya manusia yang efektif menjadi faktor 
pendorong terciptanya pembangunan di perekonomian, menurut Luh Putu Putri 
Awandari (2016) Kesejahteraan masyarakat dan kesempatan kerja memiliki 
keterkaitan, dimana kesempatan kerja digambarkan oleh jumlah penduduk yang 
bekerja, serta menggambarkan peran masyarakat dalam mencapai tujuan 
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pembangunan, yaitu kesejahteraan masyarakat. Untuk mengukur tingkat 
kesejahteraan masyarakat salah satunya dengan melihat tingkat pendapatan 
masyarakat.   
Tabel 1.2 : perkembangan pendapatan per kapita kota Makassar  
tahun 2014-2018 






Sumber : Bps Kota Makassar 2019 
 Dari permasalahan yang terjadi di kota Makassar menunjukkan bahwa 
adanya peningkatan pengangguran yang mempengaruhi tingkat pendapatan 
masyarakat. Dari uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terkait dengan kesejahteraan masyarakat melalui kesempatan kerja yang 
disediakan dalam pembangunan infrastruktur, investasi dan pertumbuhan ekonomi 
di kota Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang yang diuraikan peneliti, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini, 
1. Bagaimana pengaruh infrastruktur, investasi, dan pertumbuhan ekonomi 
terhadap kesempatan kerja di kota Makassar? 
2. Bagaimana pengaruh infrastruktur, investasi, dan pertumbuhan ekonomi 
terhadap kesejahteraan masyarakat di kota Makassar? 
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3. Apakah infrastruktur, investasi, dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh 
terhadap kesejahteraan masyarakat melalui kesempatan kerja? 
 
C. Hipotesisi Penelitian 
1. Diduga adanya pengaruh infrastruktur terhadap kesejahteraan 
masyarakat melalui kesempatan kerja. 
2. Diduga adanya pengaruh investasi terhadap kesejahteraan masyarakat 
melalui kesempatan kerja. 
3. Diduga adanya pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 
kesejahteraanmasyarakat melalui kesempatan kerja. 
D. Definisi Operasional variabel 
 Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen, variabel 
intervening, dan variabel independen. Adapun definisi operasional setiap variabel 
yang digunakan peneliti adalah : 
1. Variabel infrastruktur (X1) yang dimaksud peneliti adalah infrastruktur jalan  
merupakan penghubung antara wilayah serta dapat mempermudah dan 
membantu kegiatan masyarakat. Satuan yang digunakan peneliti adalah 
panjang jalan menurut kondisi jalan yang baik, sedang, rusak,dan rusak berat 
dalam satuan kilometer (km).  
2. Variabel investasi (X2) yang dimaksud peneliti adalah realisasi PMA dan 
PMND kota Makassar dengan satuan juta rupiah. 
3. Variabel pertumbuhan ekonomi (X3) yang dimaksud peneliti adalah PDRB 
atas harga konstan, dengan satuan yang digunakan peneliti adalah persen (%). 
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4. Variabel kesejahteraan masyarakat (Y2)   yang dimaksud peneliti adalah   
kondisi dimana terpenuhinya semua kebutuhan baik barang ataupun jasa, 
yang dilihat pada tingkat pendapatan per kapita, dengan satuan yang 
digunakan peneliti adalah satuan Rupiah (Rp) 
5. Variabel kesempatan kerja (Y1) yang dimaksud peneliti adalah ketersediaan 
pekerjaan yang di isi oleh para pencari kerja di kota Makassar, yang diukur 
dari jumlah orang yang bekerja dalam sutu perekonomian, dengansatuan 
orang/jiwa.  
E. Penelitian Terdahulu 
  Berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan dalam penelitian ini, 
sebagai berikut:  
No Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 
Perbedaan 
Penelitian 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan maupun kegunaan dalam penelitian ini sebagai berikut 
yaitu: 
a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh infrastruktur, investasi, 
danpertumbuhan ekonomi terhadap kesempatan kerja. 
b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh infrastruktur, investasi, dan 
pertumbuhan ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat. 
c. Untuk mengetahui apakah infrastruktur, investasi, dan pertumbuhan 








A. Kesejahteraan Masyarakat 
Teori kesejahteraan secara umum dapat diklasifikasi menjadi tiga 
macam, yakni classical utilitarian, neoclassical welfare theory dan new 
contractarian approach (Albert dan Hahnel, dalam Sugiarto 2007): 
a. Pendekatan classical utilitarian menekankan bahwa kesenangan atau 
kepuasan seseorang dapat diukur dan bertambah. Prinsip bagi individu 
adalah meningkatkan sebanyak mungkin tingkat kesejahteraannya, 
sedangkan bagi masyarakat peningkatan kesejahteraan kelompoknya 
merupakan prinsip yang dipegang dalam kehidupannya.  
b. Pendekatan neoclassical welfare theory menjelaskan bahwa fungsi 
kesejahteraan merupakan fungsi dari semua kepuasan individu.  
c. Pendekatan new contractarian approach yang mengangkat adanya 
kebebasan maksimum dalam hidup individu atau seseorang. Hal yang 
paling ditekankan dalam pendekatan new contractarian approach ini 
adalah individu akan memaksimalkan kebebasannya untuk mengejar 
konsep mereka tentang barang dan jasa tanpa adanya campur tangan. 
Kesejahteraan masyarakat dalam teori ekonomi dikenal sebagai ekonomi 
kesejahteraan, dimana menurut Pigau (1960) ekonomi kesejahteraan adalah 
bagian dari kesejahteraan sosial yang dapat dikaitkan secara langsung maupun 
tidak langsung dengan pengukuran uang. Sepadan dengan UU. No 11 Tahun 
2009, kesejahteraan sosial merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan material, 
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spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Jadi, 
kesejahteraan merupakan keadaan terpenuhinya kebutuhan baik dari segi sosial 
maupun ekonomi. Selain itu, kesejahteraan sosial juga dipaparkan oleh 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) Kesejahteraan Sosial merupakan kegiatan-
kegiatan yang terorganisir yang bertujuan untuk membantu individu dan 
masyarakat guna memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya dan meningkatkan 
kesejahteraan selaras dengan kepentingan keluarga dan masyarakat. Dalam hal ini 
menunjukkan kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan baik oleh lembaga-lembaga 
pemerintah maupun swasta yang bertujuan untuk mencegah, mengatasi atau 
memberi kontribusi terhadap pemecahan masalah sosial, peningkatan kualitas 
hidup individu, kelompok dan masyarakat (Nurul Husna, 2014:47). 
Paul Hogget (Fritzpatrick, 2002), memberikan tiga dimensi menuju 
masyarakat kesejahteraan sosial atau disebut “good society” : 
1. Welfare Consumerism 
 Kesejahteraan hidup (well being) masyarakat ditentukan dan diukur oleh 
kemampuan orang untuk mendapatkan kuantitas dan variasi barang material dan 
pelayanan sosial. Semua hal dihitung dengan konsep uang sehingga barang dan 
pelayanan sosial yang tersedia dijual dan dapat dibeli oleh masyarakat  
2. Welfare Statism  
Kesejahteraan hidup (well being) masyarakat ditentukan atau diukur deangn 
tersedianya barang dan pelayanan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar 
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tanpa variasi pilihan yang beragam. Semua barang dan pelayanan hanya dapat 
diperoleh oleh orang-orang yang berhak.  
3. Ecowelfarism 
Kesejahteraan masyarakat (well being) ditentukan dan diukur kepada 
kemampuan masyarakat untuk memberi kesempatan memenuhi kebutuhan sendiri 
dengan kekuatannya sendiri. Pemenuhan kebutuhan masyarakat atau warga harus 
sesuai dengan daya dukung lingkungan hidupnya. 
Konsep kesejahteraan yang dipaparkan Nasikun (1993) dapat dirumuskan 
sebagai padanan makna dari konsep martabat manusia yang dapat dilihat dari 
empat indikator, yaitu (1). Rasa aman (security), (2). Kesejahteraan (welfare), (3). 
Kebebasan (freedom), (4). dan jati diri (identity). Sedangkan menurut Kolle 
(1974) dalam Bintaro (1989), kesejahteraan dapat di ukur dari beberapa aspek 
kehidupan antara lain : 
a. Dengan melihat kualitas hidup dari segi materi, seperti kualitas rumah, 
bahan pangan, dan sebagainya; 
b. Dengan melihat kualitas hidup dari segi fisik, seperti kesehatan tubuh, 
lingkungan alam, dan sebagainya; 
c. Dengan melihat kualitas hidup dari segi mental, seperti fasilitas 
pendidikan, lingkungan budaya, dan sebagainya; 
d. Dengan melihat kualitas hidupnya dari segi spiritual, seperti moral, etika, 
keserasian, penyesuaian dan sebagainya. 
 Sejalan dengan Subandi (2016:81) , pada publikasi UN (1961) yang 
berjudul international definition and measurement of levels of living : An interim 
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guide disarankan 9 komponen kesejahteraan yaitu kesehatan, konsumsi makanan 
dan gizi, pendidikan, kesempatan kerja, perumahan, jaminan sosial, sandang, 
rekreasi dan kebebasan. Selain itu, dalam penelitian sugiharto (2007:33) 
menjelaskan bahwa menurut Badan Pusat Statistik, indikator yang digunakan 
untuk mengetahui tingkat kesejahteraan ada delapan, yaitu pendapatan, konsumsi 
atau pengeluaran keluarga, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, 
kesehatan anggota keluarga, kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan, 
kemudahan memasukkan anak ke jenjang pendidikan, dan kemudahan 
mendapatkan fasilitas transportasi, Amirus Sodiq (2015:387).  
 John Stuart Mill dalam pembangunan perekonomian menjelaskan 
peningkatan kesejahteraan hanya dapat terjadi apabila tanah dan modal mampu 
meningkatkan produksi lebih cepat dibandingkan angkatan kerja. Kesejahteraan 
terdiri dari peralatan, mesin, dan keterampilan angkatan kerja. Tenaga kerja 
produktif inilah yang merupakan pencipta kesejahteraan dan akumulasi modal. 
Laju akumulasi modal merupakan fungsi dari bagian angkatan kerja yang 
dipekerjakan secara produktif. Laba yang diterima dengan mempekerjakan tenaga 
kerja tidak menghasilkan kesejahteraan ataupun pendapatan. Hanya tenaga kerja 
produktif , yang dapat melakukan konsumsi produktif. Konsumsi produktif adalah 
konsumsi untuk memelihara dan meningkatkan kemampuan produktif 
masyarakat. Ini menunjukkan bahwa konsumsi produktif merupakan input yang di 
perlukan untuk memelihara tenaga kerja produktif (Jhingan, 2014: 105-106). 
 Malthus menitik beratkan perhatian pada “perkembangan kesejahteraan“ 
suatu negara, yaitu pembangunan ekonomi yang dapat dicapai dengan 
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meningkatkan kesejahteraan suatu negara. Kesejahteraan suatu negara sebagian 
bergantung pada kuantitas produk yang dihasilkan oleh tenaga kerjanya, dan 
sebagiannya lagi pada nilai atau produk tersebut. Tetapi, kesejahteraan suatu 
negara tidak selalu meningkat dalam proporsi yang sama dengan peningkatan 
pada nilai; peningkatan pada nilai kadangkala bisa terjadi atas dasar penyusutan 
aktual pada komoditi (Jhingan, 2014 : 97). 
1. Pendapatan per kapita 
Kesejahteraan masyarakat suatu kondisi dimana masyarakat secara 
individual bisa memenuhi kebutuhannya dengan perasaan senang tanpa beban 
secara ekonomi dan sosial (Todaro & Smith, 2004). Indikator kesejahteraan 
masyarakat diukur melalui laju pertumbuhan penduduk, laju peningkatan 
kesehatan dan gizi, angka ketenagakerjaan dalam partisipasi kerja, taraf dan pola 
konsumsi, penurunan angka kemiskinan (BPS,2011). Sedangkan Sukirno (2011) 
menegaskan untuk mengukur kesejahteraan masyarakat (welfare) bisa melalui 
pendapatan perkapita. Pendapatan perkapita, pendapatan seseorang dalam satu 
kurun waktu tertentu.   
2. Kesempatan Kerja 
Adam smith (1776) menganggap bahwa manusia sebagai faktor produksi 
utama   yang  menentukan kemakmuran bangsa-bangsa. Sumber daya alam tidak 
ada artinya kalau tidak ada sumber daya manusia yang pandai mengolahnya 
sehingga bermanfaat bagi kehidupan. Smith juga melihat bahwa alokasi sumber 
daya manusia yang efektif adalah pemula pertumbuhan ekonomi. Setelah ekonomi 
tumbuh, akumulasi modal (fisik) baru mulai dibutuhkan untuk menjaga agar 
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ekonomi tumbuh. Dengan kata lain, alokasi sumber daya manusia yang efektif 
merupakan syarat perlu bagi pertumbuhan ekonomi. 
Menurut Sudarsono (1988), bahwa kesempatan kerja dapat diartikan 
sebagai partisipasi dalam pembangunan, baik dalam arti memikul beban 
pembangunan maupun dalam tanggung jawab atas pelaksanaan pembangunan 
ataupun di dalam menerima kembali hasil pembangunan tersebut.  Kesempatan 
kerja merupakan banyaknya orang dapat terserap untuk bekerja pada suatu 
perusahaan atau suatu instansi, kesempatan kerja ini akan menampung semua 
tenaga kerja yang tersedia apabila lapangan pekerjaan yang tersedia mencukupi 
atau seimbang dengan banyaknya tenaga kerja yang tersedia (Tambunan, 2001). 
 Menurut BPS (2016), kesempatan kerja merupakan banyaknya orang 
yang dapat di tampung untuk bekerja pada suatu perusahaan.  Kesempatan kerja 
akan menampung semua tenaga kerja apabila lapangan pekerjaan yang tersedia 
mencakupi atau seimbang dengan banyaknya tenaga kerja yang ada. Adapun 
lapangan pekerjaan adalah bidang kegiatan usaha, instansi, dimana seseorang 
bekerja atau pernah bekerja. Kesempatan kerja bisa juga dikatakan sebagai 
permintaan tenaga kerja oleh pasar, dimana harus ada keseimbangan antara 
permintaan tenaga kerja dengan lapangan pekerjaan sehingga tidak terjadi yang 
namanya pengangguran. indikator kesempatan kerja dipaparkan Sadono(2007) 
adalah banyaknya orang yang tertampung untuk bekerja pada suatu lapangan 
pekerjaan dan banyaknya lapangan pekerjaan yang tersedia, (Mimi Hardini dan 






Fox ( 2004), mendefinisikan infrastruktur sebagai, “those Services 
derived from the set of public work traditionally supported by the public sector to 
enhance private sector production and to allow for 
householdconsumption”(Rr.Lulus Prapti NSS et all, 2015).Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia infrastruktur dapat diartikan sebagai sarana dan prasarana 
umum. Sarana umum  yang di maksud berupa fasilitas publik seperti; rumah sakit, 
jalan raya, energi listrik, dsb. Sedangkan menurut ekonomi Mankiw (Fikriah dan 
Meta Wulandari,2015:17) memberikan pengertian infrastruktur publik merupakan 
wujud dari modal publik (public capital) dari investasi yang di lakukan oleh 
pemerintah. Infrastruktur dalam hal ini meliputi jalan,jembatan, dan sistem 
saluran pembuangan. Dalam Peraturan Presiden RI, No 38 tahun 2015, pasal 1 
ayat 4 Infrastruktur adalah fasilitas teknis, fisik, sistem, perangkat keras, dan 
lunak yang diperlukan untuk melakukan pelayanan kepada masyarakat dan 
mendukung jaringan struktur agar pertumbuhan ekonomi dan sosial masyarakat 
dapat berjalan dengan baik. 
 Teori Dorongan Kuat (Big push theory) menyatakan bahwa perludibangun 
dulu infrastruktur, semua yanglain berkembang kemudian menetes,(trickle down 
effect). Teori iniselanjutnya menyatakan bahwa untuk menanggulangi hambatan 
pembangunan ekonomi negara terbelakang dan untuk mendorong ekonomi 
tersebut ke arah kemajuan diperlukan suatu “dorongan kuat’ atau suatu program 
besar yang menyeluruh dalam bentuk suatu jumlah 
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minimum suatu investasi. Ada sejumlah sumber minimum yang harus disediakan 
jika suatu program pembangunan diharapkan berhasil. Memacu suatu negara 
menuju swasembada adalah sedikit mirip dengan kapal terbang yang tinggal 
landas. Ada suatu titik kritis kecepatan yang harus dilewati sebelum kapal itu 
dapat terbang”. Teori ini secara jelas menyatakan bahwa cara kerja “sedikit demi 
sedikit” tidak akan mendorong ekonomi dengan berhasil pada lintasan 
pembangunan; tetapi jumlah investsai infrastruktur yang besar merupakan syarat 
mutlak dalam hal ini. Ia memerlukan tercapainya ekonomi eksternal, yang timbul 
dari pendirian secara serentak industri-indistri yang secara teknik saling berkaitan, 
(Jhingan, 2000). 
Sejalan dengan dengan Athur Lewis (Ferdy Posumah, 2015:5) prasarana 
(infrastruktur) bisa dengan aman mengikuti investasi yang lain. Contonya, jika 
investasi industri naik akan terdapat penekanan akan penyediaan listrik dan 
fasilitas pengangkutan. Orang-orang yang bertanggung jawab atas fasilitas umum 
harus memperhatikan naiknya kebutuhan, dan karena bisnis itu baik tidak akan 
mendapatkan kesulitan dalam memperoleh dana untuk membiayai perluasan 
sistem sementara itu, prioritas yang kurang penting (terutama kebutuhan 
konsumen domestik) sudah tersingkir karena tidak adanya suplai tetapi investasi 
utama tidak mungkin dibuat tetap. 
 Infrastruktur berperan sebagai penopang dalam sistem ekonomi dan 
sistem sosial serta menghubungkan ke lingkungan masyarakat. Ketersediaan 
infrastruktur dapat membantu dan mempermudah kehidupan masyarakat baik 
dalam segi ekonomi maupun dalam segi sosial. Dari segi ekonomi infrastruktur 
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dapat membantu penyerapan tenaga kerja bagi masyarakat yang belum atau 
sedang mencari pekerjaan, serta dapat menarik investor untuk melakukan 
investasi sehingga bisa meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Sedangkan dari segi 
sosial, infrastruktur dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat melaui 
kesempatan kerja yang di sediakan oleh infrastruktur. 
 Jhingan (Ida Bagus Perdana Kumara, 2013:7) infrastruktur merupakan 
barang komplementer yang sangat penting bagi investasi swasta karena dapat 
menurunkan biaya angkut dan peningkatan volume perdagangan serta merupakan 
faktor penentu pertumbuhan jangka panjang yang dominan.Infrastruktur tergolong 
sebagai sosial overhead capital.  Berbeda dengan modal yang berpengaruh secara 
langsung terhadap kegiatan produksi, perluasan infrastruktur tidak hanya 
menambah stok dari modal tetapi juga meningkatkan produktivitas perekonomian 
dan taraf hidup masyarakat.  
 Infrastruktur jalan merupakan lokomotif untuk menggerakkan 
pembangunan ekonomi bukan hanya di perkotaan tetapi juga di wilayah pedesaan 
atau wilayah terpencil. Melalui proyek, sektor infrastruktur dapat menciptakan 
lapangan kerja yang menyerap banyak tenaga kerja. Selain itu, infrastruktur 
merupakan pilar menentukan kelancaran arus barang, jasa, manusia, uang dan 
informasi dari satu zona pasar ke zona pasar lainnya. Kondisi ini akan 
memungkinkan harga barang dan jasa akan lebih murah sehingga bisa dibeli oleh 
sebagian besar rakyat Indonesia yang penghasilannya masih rendah.Jadi, 
perputaran barang, jasa, manusia, uang dan informasi turut menentukan 
pergerakan harga di pasar pasar, dengan kata lain, bahwa infrastruktur jalan 
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menetralisir harga harga barang dan jasa antar daerah (antar kota dan kampung-
kampung). Peningkatan kualitas dan kuantitas jalan dapat meningkatkan daya 
tarik investasi. Peningkatan investasi akan meningkatkan pembangunan yang 
berdampak pada penyerapan tenaga kerja saat dan setelah pembangnan (Todaro 
dan Smith 2006). 
Infrastruktur juga dikenal dengan istilah barang publik, sebagaimana 
dalam buku ekonomi publik Mangkoesoebroto (2016: 64-74) terdapat beberapa 
teori barang publik, diantaranya : 
a. Teori Pigou 
Pigou berpendapat bahwa barang publik harus disediakan sampai suatu 
tingkat di mana kepuasan marginal akan barang publik sama dengan 
ketidakpuasan marginal (marginal disutility) akan pajak yang dipungut untuk 
membiayai program-program pemerintah atau untuk menyediakan barang 
publik. 
b. Teori Bowen 
 Bowen mengemukakan suatu teori mengenai penyediaan barang-barang 
publik dan teorinya berdasarkan pada teori harga seperti halnya pada penentu 
harga pada barang - barang swasta. 
c. Teori Samuelson 
Samuelson mengatakan adanya barang yang mempunayi dua krakteristik, 
yaitu ; non-ekclusionary dan non-rivarli, tidaklah berarti bahwa perekonomian 
tidak dapat mencapai kondisi pareto optimal atau tingkat kesejahteraan 
masyarakat yang optimal. 
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Grigg (1988) dalam Fatimah At-Thohiroh (2018:22) infrastruktur dapat 
di definisikan sebagai fasilitas - fasilitas atau struktur – struktur dasar, peralatan – 
peralatan, instalasi – instalasi yang di bangun dan di butuhkan untuk berfungsinya 
sistem sosial dan sistem ekonomi masyarakat. Ada enam kategori besar 
infrastruktur menurut grigg, diantaranya, (1). Kelompok jalan (jalan raya, 
jembatan), (2). Kelompok pelayanan transportasi (transit, jalan rel, pelabuhan, 
bandar udara), (3). Kelompok air (air bersih, air kotor, semua sistem air, termasuk 
jalan air), (4). Kelompok manajemen limbah (sistem manajemen limbah padat), 
(5). Kelompok bangunan dan fasilitas olahraga luar, dan (6). Kelompok produksi 
dan distribusi energi (listrik dan air). 
4.Investasi 
Ali Ibrahim Hasyim (2016 : 167), Investasi merupakan pengeluaran yang 
ditujukan untuk meningkatkan atau mempertahankan stok alat/barang modal. 
Ekonomi klasik percaya bahwa jumlah investasi akan selalu sama dengan jumlah 
tabungan. Mereka berteori bahwa suku bunga di gunakan sebagai mekanisme 
yang memastikan seluruh tabungan swasta akan di gunakan dalam bisnis dalam 
bentuk investasi. Di lain pihak, keynes menyatakan hipotesis ini keliru, tabungan 
tidak secara otomatis sama dengan investasi karena para penabung dan 
penanaman modal (investor) pada dasarnya ialah dua kelompok yang berbeda, 
faktor motivasinya berbeda dan karena itu memberikan respons yang berlainan 
terhadap kondisi perekonomian.  
 Teori neo classical economicmenyatakan bahwa investasi langsung 
memiliki kontribusi, khususnya dinegara berkembang. Investasi dari negara maju 
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dengan fungsi produksinya yang superior sebagai “tutor” bagi negara berkembang 
dengan fungsi produksinya yang masih inferior melalui transfer teknologi, 
keahlian manajemen dan pemasaran, informasi pasar, pengalaman organisasi, 
inovasi dalam teknik proses produksi dan produknya, dan pelatihan pekerja. 
Selain itu, dalam hal teknologi tinggi dari perusahaan Multinational Corporation 
(MNC) umumnya lebih suka melayani pasar asing melalui anak perusahaan yang 
dimilki mereka secara penuh. Sornarajah (Rahmi Jened, 2016:104) menyimpulkan 
bahwa para pendukung teori neo klasik berpendapat jika the classical theory on 
foreign investment take the position that foreign investment is wholly beneficial to 
the host economy. Dengan kata lain, PMA secara keseluruhan bermanfaat atau 
menguntungkan bagi host country, sehingga mampu mendorong pertumbuhan 
ekonomi dan pembanguna nasional (Rahmi Jened, 2016:103). 
 Harrod dan Domar memberikan peranan kunci kepada investasi di proses 
pertumbuhan ekonomi, khususnya mengenai watak ganda yang dimiliki investasi. 
Pertama, ia menciptakan pendapatan, dan kedua, ia memperbesar kapasitas 
produksi perekonomian dengan cara meningkatkan stok modal. Karena itu, 
selama investasi netto tetap berlansung, pendapatan nyata dan output akan 
senantiasa membesar. Namun demikian, untuk mempertahankan tingkat 
ekuilibrium pendapatan pada pekerjaan penuh dari tahun ke tahun, baik 
pendapatan nyata maupun output tersebut keduanya harus meningkat dalam laju 
yang sama pada saat kapasitas produktif modal meningkat. Kalau tidak, setiap 




 Dr. Singer, pembentukan modal terdiri dari barang yang nampak seperti 
pabrik, alat-alat dan mesin, maupun barang yang tidak nampak seperti pendidikan 
bermutu tinggi, kesehatan, tradisi ilmiah dan penelitian. Pendapat yang sama 
dinyatakan oleh Kuznet dalam ungkapannya berikut : “ Pembentukan modal 
domestik tidak hanya mencakup biaya untuk kontruksi, peralatan dan persediaan 
dalam negeri, tetapi juga pengeluaran lain, kecuali pengeluaran yang di perlukan 
untuk mempertahankan output pada tingkat yang ada ia mencukup juga untuk 
pembiayaan pendidikan, rekreasi dan barang mewah yang memberikan 
kesejahteraan dan produktivitas lebih pada individu dan semua pengeluaran 
masyarakat yang berfungsi untuk meningkatkan moral penduduk yang bekerja “ 
(jhingan, 2014:337). Jadi menurut istilah pembentukan modal meliputi modal 
material dan modal manusia. 
 Investasi dalam peralatan modal tidak saja meningkatkan produksi tetapi 
juga kesempatan kerja. Pembentukan modal menghasilkan kemajuan teknik yang 
menunjang tercapainya ekonomi produksi skala luas dan meningkatkan 
spesialisasi. Pembentukan modal memberikan mesin, alat, dan perlengkapan bagi 
tenaga kerja yang semakin meningkat. Jadi, pembentukan modal juga 
menguntungkan buruh (Jhingan, 2014:338). 
 Sadono sukirno (Dewi Anggraeni, 2016:26) Investasi yang naik dari 
tahun ke tahun akan menyebabkan penyerapan angkatan kerja yang bekerja akan 
semakin besar dengan tingginya investasi maka proses produksi naik dan semakin 
banyak membutuhkan angkatan kerja yang bekerja.  
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 Rahmi Jened (2016 : 29) Dalam investasi terdapat beberapa literatur yang 
membedakan anatara investasi tidak langsung ( inderect investment ) dan investasi 
langsung ( direct investment ). 
a. Inderect investment adalah suatu cara investasi dari penginvestasian benda 
bergerak tanpa secara aktual beriventasi di suatu objek kekayaan. 
b. Direct investment di definisikan oleh International Monetery Fund (IMF), 
merupakan investasi yang dibuat untuk memperoleh manfaat jangka 
panjang dalam suatu pengoperasian perusahaan suatu ekonomi yang lain 
dari penanaman modal (investor). Tujuan investor untuk memiliki suara 
yang efektif dalam pengelolahan atau manajemen di perusahaan. Investasi 
langsung apabila dilihat dari aspek permodalan, dibedakan antara 
Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri 
(PMDN). Adapun tujuan dari investasi langsung, diantaranya : (1). 
Meningkatkan pertumbuhan ekonomi, (2). Menciptakan lapangan kerja, 
(3). Meningkatkan pembangunan ekonomi berkelanjutan, (4). 
Meningkatkan kemampuan daya saing usaha nasional, (5). Meningkatkan 
kapasitas dan kemampuan teknologi nasional, (6). Mendorong 
pengembangan ekonomi kerakyatan, (7). Mengelolah ekonomi potensial 
menjadi ekonomi riil dangan menggunakan dana yang berasal dari dalam 








Tingkat kesejahteraan suatu negara diukur dengan pertumbuhan 
ekonomi. Pertumbuhan ekonomiadalah proses kenaikan output per kapita dalam 
jangka panjang (Boediono, 1999:1). 
 Adam Smith membagi tahapan pertumbuhan ekonomi menjadi lima 
tahap yang berurutan, yaitu dimulai dari masa perburuan, masa beternak, masa 
bercocok-tanam, perdagangan, dan yang terakhir adalah tahap perindustrian. 
Menurut teori ini, masyarakat akan bergerak dari masyarakat tadisional ke 
masyarakat modern kapitalis. Dalam prosesnya, pertumbuhan ekonomi akan 
semakin terpacu dengan adanya sistem pembagian kerja antara pelaku ekonomi. 
Dalam hal ini, adam smith memandang pekerja sebagai salah satu input bagi 
proses produksi, (Kuncoro, 2010: 32). 
Menurut David Ricardo, akumulasi modal dan kemajuan teknologi 
dapatmemperlambat berlakunya hukum tambahan yang semakin berkurang (The 
Law of Diminishing Return). David Ricardo berpendapat bahwa pertumbuhan 
akan selaluterjadi selama akumulasi modal dan kemajuan teknologi berlangsung. 
Teknologipada suatu waktu akan mandek ketika akumulasi modal tidak ada . 
Kemajuanteknologi tidak akan menciptakan produktivitas yang bertahan lama 
karenapertambahan penduduk selanjutnya akan menurunkan tingkat upah dan 
keuntunganpara pengusaha (Sadono Sukirno, 2006). 
 Simon Kuznet (1966) mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai 
kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan 
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semakin banyak jenis barang-barang ekonomi kepada penduduknya ; kemampuan 
ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi, dan penyesuaian kelembagaan dan 
ideologi yang diperlukannya. Definisi inimemiliki tiga komponen ;Pertama, 
Pertumbuhan ekonomi suatu bangsa terlihat dari meningkatnya secara terus – 
menerus persediaan barang. Kedua, Teknologi maju merupakan faktor dalam 
pertumbuhan ekonomi yang menentukan derajad pertumbuhan kemampuan dalam 
penyediaan aneka macam barang kepada penduduk, dan Ketiga, Penggunaan 
teknologi secara luas dan efisien memerlukan adanya penyesuaian di bidang 
kelembagaan dan ideologi sehingga inovasi yang di hasilkan oleh ilmu 
pengetahuan ummat manusiadapat di manfaatkan secara tepat Jhingan (2014:57).  
 W. W. Rostow(1960) dalam Subandi (2012:31) dalam bukunya “ The 
Stages of Economic Growth “ mengemukakan bahwa proses pertumbuhan 
ekonomi dapat dibedakan dalam lima tahap  pertumbuhan ekonomi tersebut 
diantaranya : 
1. Tahap Masyarakat Tradisional (the traditional society), Rostow 
mengartikan masyarakat tradisional sebagai suatu masyarakat yang (a). 
Struktural fungsi produksi yang terbatas, cara – caramemproduksi yang 
masih relatif primitif dan sikap masyarakat serta cara hidupnya yang sangat 
di pengaruhi oleh nilai – nilai yang di cetuskan oleh cara pemikiran yang 
bukan tradisional, tetapi oleh kebiasaan yang telah berlaku secara turun 
temurun. (b). Tingkat produksi perkapita dan tingkat produktivitas 
perpekerja masih sangat terbatas.(c). Kegiatan politik dan pemerintahan 
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terdapat di daerah – daerah dan di pegang oleh tuan – tuan tanah yang 
berkuasa. 
2. Tahap Prasyarat Lepas Landas (the precondition for take off),W. W . 
Rostow mendefinisikan tahap prasyarat untuk lepas landas sebagai suatu 
masa transisi pada saat masyarakat mempersiapkan dirinya, ataupun di 
persiapkan dari luar untuk mencapai pertumbuhan yang mempunyai 
kekuatan untuk terus berkembang (self – sustain growth), pada tahap ini dan 
sesudahnya pertumbuhan ekonomi akan berlaku secara otomatis. 
3. Tahap Lepas Landas (take off), pada periode ini, beberapa penghalang 
pertumbuhan dihilangkan dan kekuatan – kekuatan yang menimbulkan 
kemajuan ekonomi di perluas dan dikembangkan, serta mendominasi 
masyarakat sehingga menyebabkan afektivitas investasi dan meningkatnya 
tabungan masyarakat. 
4. Gerakan Kearah Kedewasaan (the drive of maturity), Sebagai suatu periode 
ketika masyarakat secara efektif menerapkan teknologi modern dalam 
mengelolah sebagian besar faktor – faktor produksi dan kekayaan 
alamnya.Kedewasaan adalah tingkat dimana suatu perekonomian 
menunjukkan kapasitas untuk bergerak melampaui industri – industri dasar 
yang telah memberikan kekuatan kepada periode take off  untuk 
mengabsorsir serta menerapkan secara efisien hasil perkembangan teknologi 
modern. Pada tahap ini 10% sampai 20% dari jumlah pendapatan nasional , 
di investasikan secara tetap, hingga out-put tetap lebih besar dari pada 
tingkat pertambahan penduduk. 
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5. Masa Konsumsi Tinggi (the age of high mass consumtion), perhatian 
masyarakat mengarah kepada masalah – masalah yang berkaitan dengan 
konsumsi dan kesejahteraan masyarakat dan bukan lagi kepada masalah 
produksi. Leading sectors, bergerak ke arah barang – barang konsumsi yang 
tahap lama serta jasa-jasa. 
B. Hubungan antara variabel 
1. Hubungan infrastruktur terhadap kesejahteraan masyarakat melalui 
kesempatan kerja.  
Infrastruktur  sebagai penarik investor untuk melakukan investasi 
didaerah. Pembangunan infrastruktur dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 
serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Melalui pembangunan infrastruktur 
yang di bantu dengan investasi dapat menyerap tenaga kerja, karena dalam proses 
pembangunan infrastruktur membutuhkan tenaga kerja. Selain penyerapan tenaga 
kerja, infrastruktur dapat berdampak dalam kesejahteraan masyarakat. 
Sahoo (Utami,2013:22-23), Pembangunan infrastruktur, baik ekonomi dan 
sosial, adalah salah satu sektor penentu utama pertumbuhan ekonomi, khususnya 
di negara berkembang. Investasi langsung di infrastruktur menciptakan, fasilitas 
produksi yang merangsang kegiatan ekonomi, mengurangi biaya transaksi dan 
meningkatkan daya saing, serta memberikan kesempatan pekerja. 
2. Hubungan investasi terhadap kesejahteraan masyarakat melalui 
kesempatan kerja.  
Penanaman modal(investasi) merupakan faktor pendorong terhadap 
pendapatan negara ataupun daerah. Dengan adanya investasi dapat merangsang 
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masyarakat untuk terus melakukan kegiatan ekonomi serta bisa menciptakan 
kesempatan kerja. Kegiatan ekonomi ini dapat membantu masyarakat dari segi 
pemenuhan kebutuhan melalui kesempatan kerja, karena investasi-investasi yang 
ada akan menciptakan barang modal baru sehingga akan menyerap produksi baru 
dan membutuhkan tenaga kerja. Terciptanya kesempatan kerja tentunya akan 
memberikan pendapatan pada masyarakat, sehingga masyarakat dapat memenuhi 
kebutuhan serta meningkatkan taraf hidup masyarakat.  
Novayanty et al (2017:81) dalam penelitiannya, adanya investasi-
investasi baru memungkinkan terciptanya barang modal baru sehingga akan 
menyerap faktor produksi baru yaitu menciptakan barang modal baru atau 
kesempatan kerja yang akan menyerap tenaga kerja yang pada gilirnya akan 
mengurangi pengangguran. 
Sejalan dengan pendapat Sukirni (2000) dalam sandika (2014:3), 
kegiatan invesatsi memungkinkan suatu masyarakat terus menerus meningkatkan 
kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan nasional dan 
taraf kemakmuran. 
3. Hubungan pertumbuhan ekonomi terhadap kesejahteraan 
masyarakat melalui kesempatan kerja 
 Keberhasilan suatu daerah atau negara dapat dilihat dari peningkatan 
pertumbuhan ekonomi yang ada, melalui pertumbuhan ekonomi yang meningkat 
akan menggerakkan sektor-sektor lainnya, sehingga dari sisi produksi akan 
membutuhkan tenaga kerja dalam proses produksian. Dari sini peningkatan 
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pertumbuhan ekonomi dapat menyerap tenaga kerja sehingga dapat menurunkan 
tingkat pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Dari hasil penelitian Alfiat (2017) di peroleh hasil, bahwa tingkat 
pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. Sejalan 
dengan penelitian I Komang Oka Artana Yasa dan Sudarsana Arka (2015:5), 
meningkatnya pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan pendapatan masyarakat, 
dengan peningkatan pendapatan yang terjadi , maka kemampuan masyarakat 
dalam memenuhi kebutuhannya menjadi lebih baik, hal ini menunjukkan bahwa 
kesejahteraan dalam bentuk pendapatan mulai meningkat. 
C. Kerangka berpikir 
 Berdasarkan pada rumusan masalah dan hipotesis sebelumnya, maka 


































A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat kuantitatif 
yang mana merupakan proses perolehan pengetahuan yang menggunakan data 
angka sebagai alat analisis. Menurut Nanang Martono (2014), penelitian 
kuantitatif memiliki empat varian yaitu penelitian survei, eksperimen, analisis isi 
(content analysis), dan analisis data skunder (secondary data analysis). 
 Penelitian ini dilakukan dikota Makassar, provinsi sulawesi selatan. 
Pemilihan lokasi tersebut berdasarkan berbagai pertimbangan diantaranya kota 
Makassar merupakan kota yang memiliki tingkat pengangguran tertinggi diantara 
kabupaten di sulawesi selatan.  
B. Jenis dan Sumber Data 
 Penelitian ini menggunakan data skunder yang bersifat kuantitatif. Data 
meliputi Time series yang bersumber dari instansi/lembaga yang berkaitan dengan 
penelitian ini, seperti ; Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan dan Kota Makassar, 
Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PMPTSP) Kota Makassar, dan 
Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar, yang berupa data infrastruktur, investasi, 





C. Metode Pengumpulan data 
 Pengumpulan data dapat dilakukan dalam beberapa setting, berbagai 
sumber, dan berbagai metode (Sugiyono, 2005: 156). Karena data yang 
dipergunakan secara keseluruhan jenis data skunder, maka Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan melalui Riset Kepustakaan (Library Research) 
terhadap dokumen atau catatan statistik laporan tahunan yang sudah berlalu yang 
telah dipublikasi oleh lembaga resmi terkait  
D. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah teknik analisis jalur 
(path analysis method) Untuk melihat pengaruh infrastruktur, investasi, dan 
pertumbuhan ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat melalui kesempatan 
kerja di kota Makassar. Teknik ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
langsung (Direct) variabel independen terhadap variabel dependen dan pengaruh 
tidak langsung (Inderect) melalui variabel intervening yang di bantu dengan Spss 
Versi 24. 
 Penghitungan koefisien jalur menggunakan regresi berganda, maka dapat 
dibentuk persamaan fungsional dalam model reduce formdi tulis sebagai berikut :  
Y1 = f (X1, X2,X3)...............................................................................................(1) 
Y2 = f (X1, X2, X3, Y1).......................................................................................(2) 
 
 Persamaan (1) dan (2) kemudian ditulis kembali kemudian di logaritma 
naturalkan sebagai berikut:  
Y1  = α0 + α1X1 + α2X2 + α3X3. ₑμ1.............................................................(3) 
LnY1 = α0 + α1 Ln X1 + α2 Ln X2 + α3 Ln X3 + μ1........................................(4) 
Y2  = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4Y1 + ₑμ2..............................................(5) 




 Pengestimasian persamaan diatas selanjutnya dilakukan identifikasi 
koefisien dengan memindahkan veriabel endogen kesebelah kiri dan variabel 




Sehingga diperoleh reduce form sebagai berikut: 
LnY1 = α0 + α1LnX1 + α2LnX2 + α3LnX3 + μ1...............................................(8) 
LnY2 = β0 + β1 Ln X1 + β2 Ln X2 + β3 Ln X3 + β4 (α0 +  
α1 Ln X1 + α2 Ln X2 + α3 LnX3 + μ1 + μ2........................................(9) 
LnY2 = β0 + β1 Ln X1 + β2 Ln X2 + β3 Ln X3 + β4α0 +  
β4 α1 Ln X1 + β4 α2 Ln X2 + β4 α3 Ln X3 + β4 μ1 + μ2..................(10) 
LnY2 = (β0 + β4 α0) + (β1 + β4 α1) Ln X1 + (β2 + β4 α2) Ln X2 +  
(β3 + β4 α3) Ln X3 + (β4 μ1 + μ2)......................................................(11) 
LnY2 = ɣ0 + ɣ1 Lnx1 + ɣ2 LnX2 + ɣ3 LnX3 + μ.............................................(12) 
Keterangan : 
 Y1 = Kesempatan kerja 
Y2 = Kesejahteraan masyarakat 
X1 = Infrastruktur 
X2 = Investasi 
X3 = Pertumbuhan ekonomi 
α0, β0, ɣ0 = Konstanta 
α1, α2, α3, β1, β2, β3, β4 = Koefisien regresi 
μ = β4 μ1 + μ2 
ɣ0 = Ln β0 + β4 Ln α0 
ɣ1 = β1 + β4 α1 
ɣ2 = β2 + β4 α2 
ɣ3 = β3 + β4 α3 
μ1, μ2 = Error Term 
 
Analysis Path Method digunakan untuk mengetahui : 
a. Pengaruh langsung (Derect Effect (DE)) 
1) Pengaruh langsung variabel infrastruktur (X1) terhadap kesempatan kerja 
(Y1) diformulasikan sebagai berikut: 
X1→Y1 = ρY1X1 
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2) Pengaruh langsung variabel infrastruktur (X1) terhadap kesejahteraan 
masyarakat (Y2) diformulasikan sebagai berikut : 
X1→Y2 = ρY2X1 
3) Pengaruh langsung variabel investasi (X2) terhadap kesempatan kerja (Y1) 
diformulasikan sebagai berikut : 
X2→Y1 = ρY1X2 
4) Pengaruh langsung variabel investasi (X2) terhadap kesejahteraan 
masyarakat (Y2)diformulasikan sebagai berikut : 
X2→Y2 = ρY2X2 
5) Pengaruh langsung variabel pertumbuhan ekonomi (X3) terhadap 
kesempatan kerja (Y1) diformulasikan sebagai berikut : 
X3→Y1 = ρY1X3 
6) Pengaruh langsung variabel pertumbuhan ekonomi (X3) terhadap 
kesejahteraan masyarakat (Y2) diformulasikan berikut : 
X3→Y2 = ρY2X3 
7) Pengaruh langsung variabel kesempatan kerja (Y1) terhadap kesejahteraan 
masyarakat (Y2) diformulasikan sebagai berikut : 
Y1→Y2 = ρY2Y1  
b. Pengaruh tidak langsung (Inderecrt Effect (IE)) 
1) Pengaruh tidak langsung variabel inrastruktur (X1) terhadap kesejahteraan 
masyarakat (Y2) melalui kesempatan kerja (Y1) diformulasikan sebagai 
berikut : 
X1→Y2→Y1 = ρY2X1.ρY1Y2 
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2) Pengaruh tidak langsung variabel investasi (X2) terhadap kesejahteraan 
masyakarat (Y2) melalui kesempatan kerja (Y1) diformulasikan sebagai 
berikut : 
X2→Y2→Y1 = ρY2X2.ρY1Y2 
3) Pengaruh tidak langsung variabel pertumbuhan ekonomi (X3) terhadap 
kesejahteraan masyarakat (Y2) melalui kesempatan kerja (Y1) 
diformulasikan sebagai berikut : 
X3→Y2→Y1 = ρY2X3.ρY1Y2 
c. Pengaruh total (Total Effect (TE)) 
 Pengaruh total adalah penjumlahan dari Derect Effect (DE) dan Inderect 
Effect (IE) dengan persamaan TE = DE + IE sebagai berikut; 
1) Total pengaruh infrastruktur (X1) terhadap kesejahteraan masyarakat (Y2) 
diformulasikan sebagai berikut: 
TE = (ρY2X1) + (ρY2X1.ρY1Y2) 
2) Total pengaruh investasi (X2) terhadap kesejahteraan masyarakat (Y2) 
diformulasikan sebagai berikut: 
TE = (ρY2X2) + (ρY2X2.ρY1Y2) 
3) Total pengaruh pertumbuhan ekonomi (X3) terhadap kesejahteraan 
masyarakat (Y2) diformulasikan sebagai berikut: 
TE = (ρY2X3) + (ρY2X3.ρY1Y2) 
1. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah model estimasi yang 
telah dibuat tidak menyimpang dari asumsi-asumsi klasik, maka dilakukan 
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beberapa uji diantaranya ; uji normalitas, uji autokolerasi,uji multikolenearitas, 
dan uji heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel dependent, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Model regresi yang baik adalah mempunyai distribusi data yang normal atau 
mendekati normal.   
b. Uji Autokolerasi 
Autokolerasi menunjukkan adanya kolerasi antar variabel itu sendiri, 
pada pengamatan yang berbeda waktu atau individu. Jika terjadi permasalahan 
tersebut maka persamaan tidak baik/layak digunakan sebagai prediksi. Pengujian 
autokolerasi dapat dilihat dengan melihat nilai DW (Durbin Watson); 
 Jika DW dibawah -2 (DW<-2), maka terjadi autokolerasi pada 
penelitian,  
 Jika DW berada diantara -2 dan +2 (-2<DW+2), maka tidak terjadi 
autokolerasi pada penelitian 
c. Uji multikolenearitas 
Multikolenearitas merupakan hubungan linear antarvariabel independent 
dalam regresi berganda. Pengujian multikolenearitas dilakukan dengan melihat; 
jika Variance Infaltion Factor > 10 dan Tolence < 10 maka penelitian dapat 
dinyatakan terjadi multikolenearitas, sebaliknya jika nilai Variance Inflation 






d. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian yang bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
terjadi ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain . 
Uji Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Glejser, dimana ketentuannya 
jika nilai signifikan >0,05 maka tidak terjadi gejalah heteroskedastisitas, dan 
sebaliknya jika nilai signifikan <0,05 maka terjadi gejalah heteroskedastisitas.  
2. Pengujian Kreteria Statistik: 
a. Uji F (uji simultan) 
Uji yang digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh semua variabel 
bebas terhadap variabel terikat dan untuk menguji apakah model regresi yang ada 
signifikan atau tidak signifikan. Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan F 
hitung dengan F tabel (Gujarati,2003). 
b. Uji T (uji persial) 
 Uji ini merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah 
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen apakah 
bermakna atau tidak. Pengujian di lakukan dengan membandingkan antara nilai 
Thitung  masing-masing variabel independen dengan nilai Ttabel dengan derajat 
kesalahan 5% dalam arti (α = 0,05). Apabila nilai Thitung ≥ dari nilai Ttabel , maka 
variabel independenya memberikan pengaruh bermakna terhadap variabel 




c. Uji Determinan (R2) 
 Imam Ghozali (2005) menyatakan bahwa koefisien determinan (R2) pada 
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan suatu model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Nilai R2 adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 
atau mendekati nol berarti kemampuan satu variabel dalam menjelaskan variabel 







HASIL DAN PEMBAHASAAN 
A. Gambaran umum lokasi penelitian 
Kota Makassar merupakan kota yang memiliki jumlah penduduk 
terbanyak di Sulawesi Selatan, yang tiap tahunnya mengalami peningkatan. 
Peningkatan penduduk yang dibantu dengan tingkat kemampuan serta semangat 
kerja keras penduduk mampu menggerakkan aktivitas dalam pemanfaatan 
sumber daya yang tersedia serta mampu menjadi aset dalam memacu 
pembangunan perekonomian. Tapi, perkembangan jumlah penduduk juga bisa 
mendatangkan masalah yang cukup serius apabila tidak disertai dengan 
peningkatan kualitas yang memadai sesuai dengan kebutuahan pasar kerja. 
Perkembangan jumlah penduduk kota makassar di tahun 2018 sebesar 
1.508.154 jiwa dari tahun 2017 sebesar 1.489.011 jiwa. Dari peningkatan 
tersebut, jumlah penduduk terbanyak tahun 2018 terdapat pada kecamatan 
Biringkanaya sebesar 214.432 jiwa dan Kecamatan Kep.Sangkarrang dengan 
jumlah penduduk terendah sebesar 14.458 jiwa. Lebih lengkapnya dapat di lihat 
pada tabel 4.1 berikut; 
Tabel 4.1 : Jumlah Keadaan Penduduk kota Makassar, dirinci menurut 
Kecamatan Tahun 2018 








Ujung Pandang 28.883 
Wajo 31.297 
Bontoala 57.009 
Ujung Tanah 35.354 






Sumber : Badan Pusat Statistik Dalam Angka kota Makassar, 2019 
B. Deskripsi Perkembangan Variabel 
Gambaran terkait perkembangan variabel yang digunakan dalam 
penelitian, diantaranya; variabel kesejahteraan dan kesempatan kerja sebagai 
variabel dependent sedangkan variabel infrastruktur, investasi, dan pertumbuhan 
ekonomi sebagai variabel independent. 
1. Kesejahteraan Masyarakat 
 Kesejahteraan masyarakat menjadi salah satu bentuk keberhasilan 
pembangunan perekonomian suatu daerah, yang bisa terwujud dari tingakat 
pendapatan per kapita masyarakat. Semakin tinggi tingkat pendapatan yang 
diterima maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan masyarakat, hal 
tersebut, dikarenakan pendapatan yang diterima dapat digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. 
Secara umum, pendapatan per kapita merupakan rata-rata pendapatan 
penduduk dengan cara membagi pendapatan nasional pada tahun itu dengan 
jumlah penduduk pada tahun yang sama. Tingkat pendapatan per kapita  pada 
kota makassar selama kurun waktu lima belas tahun terakhir mengalami 
peningkatan. Dimana ditahun 2004 pendapatan per kapita sebesar Rp.11.222,236 
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meningkat sampai tahun 2018 sebesar Rp.106.227. Hal ini menandakan bahwa  
pendapatan per kapita menunjukkan kinerja perekonomian kota makassar. 
Tabel 4.2 : Perkembangan Pendapatan Per Kapita Kota Makassar  
Tahun 2004-2018 
Sumber : bps Kota Makassar, 2019 
2. Kesempatan Kerja 
Kesempatan kerja menjadi salah satu bentuk kesejahteraan masyarakat 
dan menggambarkan keberhasilan dari suatu pembangunan yang dilakukan 
pemerintah. Banyaknya penduduk usia kerja yang bekerja dalam memperoleh 
pendapatan mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat, dikarenakan 
masyarakat yang bekerja memiliki pendapatan untuk memenuhi kebutuhan baik 
kebutuhan skunder maupun primer.  




































Sumber : Publikasi BPS dalam Angka Kota Makassar, 2019 
Pada tabel diatas, terlihat bahwa jumlah penduduk usia kerja yang 
bekerja selama kurun waktu lima belas tahun terakhir mengalami peningkatan. 
Tahun 2004 jumlah penduduk yang bekerja sebanyak 404.546 jiwa, dan ditahun 
2005 jumlah penduduk yang bekerja sebanyak 389.155 jiwa, meningkat ditahun 
2006 sebanyak 400.980 jiwa dan terus mengalami peningkatan sampai tahun 2009 
sebanyak 522.462 jiwa. Ditahun 2010 jumlah penduduk yang bekerja mengalami 
sedikit penurunan sebesar 507.962 jiwa dan kembali meningkat ditahun 2011 
sebesar 541.050 jiwa. Tahun 2012 sampai tahun 2015 jumlah penduduk yang 
bekerja mengalami peningkatan sebesar 502.308 jiwa meningkat menjadi 593.160 
jiwa, namun pada tahun 2016 jumlah penduduk yang bekerja mengalami 
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penurunan dan kembali meningkat ditahun selanjutnya, 521.854 jiwa ditahun 
2016 meningkat menjadi 589.221 jiwa ditahun 2018.  
3. Infrastruktur 
Pembangunan infrastruktur menjadi penggerak pertumbuhan 
perekonomian disuatu daerah, yang akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Salah satu pembangunan infrastruktur yang berpengaruh terhadap perekonomian 
adalah infrastruktur jalan. Infrastruktur ini merupakan infrastruktur bagian dari 
transportasi yang menjadi pilar penentuan kelancaran arus barang/jasa, uang dan 
informasi dari satu tempat ketempat yang lain.  
Tabel 4.4 : Panjang jalan menurut jenis permukaan jalan Kota Makassar 









2004 899,26 122,83 201,96 369,41 1593,46 
2005 899,26 122,83 201,96 369,41 1593,46 
2006 899,26 122,83 201,96 369,41 1593,46 
2007 899,26 122,83 201,96 369,41 1593,46 
2008 899,26 122,83 201,96 369,41 1593,46 
2009 899,26 122,83 201,96 369,41 1593,46 
2010 772,69 264,04 318,15 273,58 1628,46 
2011 727,69 264,04 283,15 318,58 1593,46 
2012 627,36 423,46 304,15 238,50 1593,47 
2013 722,46 356,36 335,50 179,14 1593,46 
2014 432,23 113,80 129,23 36,5 711,76 
2015 432,23 113,80 129,23 36,5 711,76 
2016 1.989,02 400,77 442,81 144,9 2977,5 
2017 579,97 50,17 63,17 19.15 693,31 
2018 587,61 50,25 57,31 17,3 712,47 
Sumber : Dinas Pekerja Umum kota Makassar, 2019 
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas, total dari panjang jalan di Kota Makassar 
menurut jenis permukaan jalan menunjukkan keadaan yang berfluktuasi selama 
kurun waktu lima belas tahun terakhir, di tahun 2004 sampai tahun 2013 total 
panjang jalan seperti pada tahun 2014 sampai 2015 panjang jalan kota makassar 
stagnan sebesar 711,76 km dan ditahun 2016 mengalami peningkatan  sebesar 
2977,5 km. Namun, pada tahun 2017 panjang jalan mengalami penurunan sebesar 
693,31 km, hal tersebut di karenakan beberapa permukaan jalan perlahan-lahan 
meningkat ke yang lebih baik . begitupun pada tahun 2018 total panjang jalan 
menurut permukaan jalan sebesar 712,47 km.  
4. Investasi 
Investasi menjadi penunjang dalam peningkatan pembangunan 
perekonomian di suatu daerah, dimana investasi menjadi pengeluaran yang 
dilakukan pemerintah guna memperoleh keuntungan di masa mendatang. Selain 
itu, investasi mampu menyerap tenaga kerja sehingga bisa meningkatkan taraf 
hidup masyarakat.  
Tabel 4.5 : Realisasi Invesatasi Kota Makassar Tahun 2014-2018 
Tahun PMA(Rp) PMDN (Rp) Total 
2004 72.434.906,666 36.217.453,33 108.652.360 
2005 1.075.660.546,67 537.830.273,333 1.613.490.820 
2006 239.385.549.900 33.061.400.000 272.446.949.900 
2007 1.550.046.315.834 439.184.079.129 1.989.230.394.963 
2008 972.089.791.000 928.375.120.000 1.900.464.911.000 
2009 130.455.531.200 195.424.523.000 325.880.054.200 
2010 100.874.340.000 295.446.530.000 396.320.870.000 
2011 156.163.600.000 872.311.000.000 1.028.474.600.000 
2012 185.673.300.000 464.166.000.000 649.839.300.000 
2013 920.031.200.000 581.586.000.000 1.501.617.200.000 
2014 1.324.466.529 546.869.000.000 1.480.315.000.000 
2015 446.408.642 856.449.300.000 1.171.065.300.000 
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2016 1.088.133.127 906.046.100.000 907.134.233.127 
2017 536.969.935 762.295.066.450 762.832.036.385 
2018 1.315.199.668 310.780.865.233 312.095.984.901 
Sumber : Dinas Penanaman Modal kota Makassar, 2019 
Berdasarkan tabel 4.5,  terlihat bahwa peningkatan total invesatsi yang 
berfluktuasi terjadi di kota makassar. Dimana di tahun 2004 tingkat total investasi 
sebesar Rp. 108.652.360, meningkat sampai tahun 2007 dengan nilai total 
investasi sebesar Rp.1.989.230.394.963. dan kembali menurun di tahun 2008 
sebesar Rp. 1.900.464.911.000, dan 2009 sebesar Rp. 325.880.054.200.  Ditahun 
2011 nilai invesatsi Rp.1.028.474.600.000, mengalami penurunan ditahun 2012 
sebesar Rp. 649.839.300.000. pada tahun 2013 sampai tahun 2018 nilai invesatsi 
mengalami penurunan dari Rp.1.501.617.200.000 turun menjadi 
Rp.312.095.984.901 di tahun 2018. Investasi yang dominan di gunakan kota 
makassar menggunakan invesatsi dalam negeri atau PMDN. 
5. Pertumbuhan Ekonomi 
Salah satu ciri daerah yang maju adalah dengan melihat laju 
pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan jangka 
panjang kemampuan suatu daerah dalam menyediakan berbagai jenis barang-
barang ekonomi untuk penduduknya dalam memperbaiki taraf hidup masyarakat, 
selain memperbaiki taraf hidup pertumbuhan ekonomi dapat menyerap tenaga 
kerja.Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekomian 





Tabel 4.6 : Laju Pertumbuhan EkonomiKota Makassar Tahun 2004-2018 
















Sumber : Publikasi BPS  Kota Makassar dalam angka, 2019 
Berdasarkan tabel diatas, terlihat peningkatan pertumbuhan ekonomi kota 
makassar mengalami peningkatan selama kurun waktu lima belas tahun terkhir. 
Tahun 2018 pertumbuhan ekonomi kota makassar meningkat sebesar 8,42 % dari 
tahun sebelumya yaitu tahun 2017 sebesar 8,23%. Peningkatan tersebut bisa 
menggambarkan tingkat kesejahteraan masyarakat kota makassar, di karenakan 
tingkat laju pertumbuhan ekonomi mampu membuka kesempatan kerja sehingga 
mengatasi masalah pengangguran.  
C. Analisis Data 
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil pengelolahan data yang telah 
dilakukan peneliti dengan menggunakan software SPSS24. Pada bagian ini juga 
membahas terkait hubungan infrastruktur,investasi, dan pertumbuhan ekonomi 
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terhadap kesejahteraan masyarakat secara langsung maupun tidak langsung 
melalui kesempatan kerja menggunakan analisis jalur.  
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependent dan variabel independent mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Untuk mengetahui normalitas dapat dilihat pada grafik secara norma 
probability Plot ataupun dengan melihat tabel kolmogorov-Swirnov. Dimana pada 
norma probolity plot, jika data berdistribusi normal maka garis yang 
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis di diagonal. 
Sebagaimana terlihat pada gambar 4.1. 
Pada gambar 4.1, terlihat bahwa data berdistribusi normal, dimana garis 
yang menggambarkan mengikuti garis diagonal. 
Gambar 4.1 : Grafik Normal P-Plot 
Sumber : output spss 24 data skunder, 2019 
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Uji Normalitas dapat juga dilihat pada Kolmogorov-Swirnov Test, dimana 
jika nilai sig > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. sebaliknya jika 
nilai sig < 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi normal. Pada tabel 4.7 
terlihat nilai 0,200>0,005yang menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi 
secara normal. 
Tabel 4.7 : Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Unstandardized Residual 
N 15 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
 Std.  ,16139246 
Deviation  
Most Extreme Differences Absolute ,131 
Positive ,131 
Negative -,084 
Test Statistic ,131 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
Sumber : output spss 24 data skunder, 2019 
b. Uji Autokorelasi 
Persamaan regresi yang baik adalah tidak memilki masalah autokolerasi, 
jika terjadi maka persamaan tersebut tidak baik atau tidak layak dipakai prediksi. 
Salah satu metode untuk mendeteksi ada tidaknya autokolerasi dengan melakukan 
pengujian nilai durbin watson (DW test). Jika DW dibawah -2 (DW < -2), maka 
persamaan terjadi autokolerasi. Sebaliknya jika DW berada diantara -2 dan 2 (-2 < 
DW + 2) maka persamaan tidak terdapat autokolerasi.  
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Adapun hasil uji autokolerasi dapat dilihat pada tabel 4.8 dimana nilai 
Durbin-Watson menunjukkan nilai sebesar 1,566 dimana -2 < 1,556 +2 maka 
dapat disimpulkan bahwa persamaan bebas dari gangguan autokolerasi. 




R R Square Adjusted 
R Square 




1 ,950a ,903 ,864 ,19096 1,556 
a. Predictors: (Constant), Y1, X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y2 
Sumber : output spss 24 data skunder, 2019 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolenearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terdapat kolerasi antara variabel independent. Model yang baik seharusnya 
tidak terjadi kolerasi antara yang tinggi diantara variabel independent. tolerance 
mengukur variabilitas variabel independent terpilih yang tidak dapat dijelaskan 
oleh variabel independent lainnya.   
 Jika Variance Inflation Factor (FIV) >10 dan Tolerance <0,10 
maka dinyatakan terjadi gejala multikolenearitas.  
 Sebaliknya, jika  Variance Inflation Factor (FIV) <10 dan 
Tolerance >0,10 maka dinyatakan tidak terdapat gejalah 
multikolenearitas.  
Adapun hasil uji multikolenearitas pada penelitian dapat terlihat pada 
tabel 4.9. Dimana pada tabel tersebut,  terlihat variabel infrastruktur, investasi, 
pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja memilki nilai Variance Inflation 
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Factor (FIV) < 10 dan nilai Tolerance > 0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian terbebas dari gejalah multikolerasi. 
Tabel 4.9 : Uji Multikolenearitas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 













a. Dependent Variable: Y2 
Sumber : output spss 24 data skunder, 2019 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan dari pengujian heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak 
terpenuhi, maka model regresi dinyatakan tidak valid sebagai alat peramalan.  
Dalam penelitian  ini menggunakan uji hateroskedastisitas dengan melihat grafik 
scatterplot dan uji Glejser. 
Pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas dengan grafik 
scetterplot, dimana: 
 Jika data membentuk pola tertentu seperti titik-titik yang 
bergelombang, menyempit kemudian melebar maka dapat 
disimpulkan adanya indikasi gangguan heteroskedastisitas 
 Apabila data tidak membentuk pola tersebut, dan titik-titik 
menyebar dibagian atas dan bagian bawah angka 0 pada titik 
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sumbu Y, maka dapat disimpulakan bahwa data terbebas dari 
gejala heteroskedastisitas. 
Berdasarkan gambar 4.2, terlihat pada grafik scatterplot bahwa titik-titik 
data tidak membentuk pola tertentu dan data menyebar di atas dan di bawah angka 
0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terdapat 
atau terbebas dari heteroskedastisitas. 










Sumber : output spss 24 data skunder, 2019 
Uji Heteroskedastisitas pada uji Glejser, dimana ketentuannya jika nilai 
signifikan >0,05 maka tidak terjadi gejalah heteroskedastisitas, dan sebaliknya 
jika nilai signifikan <0,05 maka terjadi gejalah heteroskedastisitas. Berikut hasil 
uji glejser tabel 4.10. 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, maka variabel infrastruktur, 
investasi, pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja memilki nilai tingkat 
signifikan > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel infrastruktur, investasi, 
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dan pertumbuhan ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat melalui 
kesempatan kerja tidak terjadi gejalah heteroskedastisitas. 










 (Constant) -,440 4,356  -,101 ,922 
 X1 -,029 ,089 -,109 -,323 ,753 
 X2 ,014 ,014 ,381 ,977 ,352 
 X3 ,024 ,028 ,255 ,866 ,407 
 Y1 ,014 ,327 ,018 ,042 ,967 
a. Dependent Variable: abs_res 
Sumber : output spss 24 data skunder, 2019 
2. Analisis Path (Path Analysis) 
Berdasarkan model analisis regresi maka diperoleh hubungan antara 
setiap variabel. Adapun pengaruh masing-masing variabel independent terhadap 
dependent dalam sebuah model regresi dapat dilihat dari nilai-nilai koefisien dan 









Gambar 4.3 : Model Struktural Pengaruh Infrastruktur, Investasi, Dan 
Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
















Berdasarkan model struktural diatas dapat ditulis kembali persamaan 
regresi sebagai berikut: 
Model 1 : Y1= 13,177 – 0,142X1 + 0,031X2 + 0,019X3 + 0,648 


















1. Nilai koefisien α0 sebesar 13,177 jika variabel infrastruktur (X1), Investasi 
(X2), dan Pertumbuhan Ekonomi (X3) tidak mengalami perubahan atau  konstan, 
maka terjadi peningkatan kesempatan kerja (Y1) sebesar 13,177. 
2. Nilai koefisien α1 sebesar -0,142, hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi 
peningkatan pada infrastruktur (X1) sebesar 1 persen maka  kesempatan 
kerja (Y1) akan menurun sebesar -0,142. 
3. Nilai koefisien α2 sebesar 0,031, maka menunjukkan nilai investasi (X2) 
sebesar 0,031 akan meningkatkan tingkat kesempatan kerja (Y1) sebesar 
0,031, jika nilai infrastruktur (X1) dan pertumbuhan ekonomi (X3) 
konstant.  
4. Nilai koefisien α3 sebesar 0,019, maka menunjukkan tingkat pertumbuhan 
ekonomi (X3) sebesar 0,019 akan meningkatkan kesempatan kerja (Y1) 
dengan asumsi infrastruktur (X1) dan investasi (X2) konstant.  
Model 2 : Y2 = -37,716 + 0,166X1 – 0,006X2 – 0,122X3 + 3,629Y1 + 0,311 
Hasil dari persamaan regresi diatas dapat di intrepretasikan sebagai berikut : 
1. Nilai koefisien β0 sebesar -37,716, jika tidak ada infarstruktur (X1), 
investasi (X2), pertumbuhan ekonomi (X3), dan kesempatan kerja (Y1) 
maka kesejahteraan masyarakat (Y2) akan mengalami penurunan sebesar 
-37,716. 
2. Nilai koefisien β1 sebesar 0,166, artinya  jika terjadi peningkatan 
infrastruktur (X1) sebesar 0,166, maka akan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat (Y2) dengan asumsi investasi (X2), pertumbuhan ekonomi 
(X3), dan kesempatan kerja (Y1) konstan. 
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3. Nilai koefisien β2 sebesar 0,006, artinya  jika investasi (X2) mengalami 
peningkatan sebesar 0,006, maka akan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat (Y1) dengan asumsi infrastruktur (X1), pertumbuhan ekonomi 
(X3) dan kesempatan kerja (Y1) itu konstan. 
4. Nilai koefisien β3 sebesar -0,112, yang artinya peningkatan pertumbuhan 
ekonomi (X3) sebesar 1% akan menurunkan tingkat kesejahteraan 
masyarakat (Y2) sebesar -0,122. 
5. Nilai koefisien β4 sebesar 3,629, artinya peningkatan kesempatan kerja 
(Y1) akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Y2) sebesar 3,629. 
dengan asumsi variabel infrastruktur (X1), investasi(X2), dan 
pertumbuhan ekonomi (X3) nilainya konstant. 
Tabel 4.11 : Pengaruh Infrastruktur, Investasi, dan Pertumbuhan 













X1 → Y1  -0,142 0,065 - -0,142 
X2 → Y1 0,031 0,009* - 0,031 
X3 → Y1 0,019 0,472 - 0,019 
X1 → Y2 0,166 0,313 0,602 0,768 
X2 → Y2 0,006 0,833 0,021 0,027 
X3 → Y2 -0,112 0,048* -0,406 -0,518 
Y1 → Y2 3,629 0,000* - 3,629 










3. Uji Hipotesis 
1. Model 1(Y1) 
a. Uji Simultan (uji-F) 
Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel 
infrastruktur, investasi, dan pertumbuhan ekonomi secara simultan mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kesempatan kerja. Dari hasil analisis dapat 
dilihat pada tabel 4.12. 
Hasil regsesi yang ditunjukkan pada tabel 4.12 secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel kesempatan kerja dengan tingkat 
signifikan 0,019b< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut, 
yakni infrastruktur (X1), investasi (X2), dan pertumbuhan ekonomi (X3) secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel kesempatan kerja (Y1). 
Tabel 4.12 : Hasil Uji Simultan (Uji-F) Model 1 
ANOVAa 





      
1 Regression ,151 3 ,050 5,068 ,019b 
Residual ,109 11 ,010  
Total ,261 14    
a. Dependent Variable: Y1 
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
Sumber : output spss 24 data skunder, 2019 
b. Uji Parsial (uji-t) 
 Uji-t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara 
parsial variabel independent (infrastruktur (X1), investasi (X2), dan pertumbuhan 
ekonomi (X3)) terhadap variabel dependent kesempatan kerja (Y1). Sementara 
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itu, secara parsial pengaruh dari ketiga variabel independent tersebut terhadap 
kesempatan kerja ditunujukkan  pada tabel 4.13 berikut. 
Pengaruh masing-masing variabel independent terhadap kesempatan 
kerja (Y1),diantaranya: 
1. Pengaruh infrastruktur (X1)  
Variabel infrastruktur (X1) terhadap kesempatan kerja (Y1) memiliki 
tingkat signifikan 0,065 >0,05 yang artinya variabel infrastruktur (X1) 
berpengaruh tidak signifikan terhadap kesempatan kerja (Y1) dengan nilai 
unstandardized Bsebesar -0,142, dan hipotesis di tolak. 
2. Pengaruh investasi (X2) 
Variabel investasi (X2) terhadap kesempatan kerja (Y1) memiliki 
tingkat signifikan 0,009< 0,05, dengan nilai unstandardized Bsebesar 0,031 
yang artinya variabel investasi berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 
kesempatan kerja pada taraf kepercayaan 95% dengan hasil tersebut maka 
hipotesis diterima 
3. Pengaruh pertumbuhan ekonomi (X3) 
Variabel pertumbuhan ekonomi (X3) terhadap kesempatan kerja (Y1) 
memiliki tingkat signifikan 0,472> 0,05, dengan nilai unstandardized B 
sebesar 0,019 yang artinya pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh 
















 (Constant) 13,177 ,591  22,301 ,000 
X1 -,142 ,069 -,409 -2,046 ,065 
X2 ,031 ,010 ,623 3,169 ,009 
X3 ,019 ,025 ,149 ,744 ,472 
a. Dependent Variable: Y1 
Sumber : output spss 24 data skunder, 2019 
 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel-variabel independent dalam menerangkan variabel dependent. Nilai 
koefisien determinasi untuk ketiga variabel independent di tentukan dengan nilai 
adjusted R square. Adapun hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 
4.14. 
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan yang di peroleh 
dari koefisien determinasi yang telah di simbolkan dengan R2 sebesar 0,580 
dengan kata lain, dapat menunjukkan bahwa besar persentase varians kesempatan 
kerja (Y1) yang bisa di jelaskan oleh variasi ketiga variabel independent yaitu 
infrastruktur (X1), investasi (X2), dan pertumbuahan ekonomi (X3) sebesar 58 
persen sedangkan sisanya sebesar 42% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 





Tabel 4.14: Koefisien Determinasi (R2) Model 1 
Model Summary 
Model R R 
Square 
Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,762a ,580 ,466 ,09975 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
Sumber : output spss 24 data skunder, 2019 
 
2. Model 2 (Y2) 
a. Uji Simultan (uji-F) 
 Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel 
infrastruktur, investasi, pertumbuhan ekonomi, dan kesempatan kerja secara 
simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat. Dari hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.15 
Hasil regresi yang ditunjukkan tabel 4.15 secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel kesejahteraan masyarakat dengan tingkat signifikan 
0,000 < 0,05. Hal ini dapat menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut, yakni 
infrastruktur (X1), investasi (X2), pertumbuhan ekonomi (X3) dan kesempatan 
kerja (Y1), secara simultan berpengaruh signifikan terhadap veriabel 
kesejahteraan masyarakat (Y2). 
Tabel 4.15 : Hasil Uji Simultan (Uji-F) Model 2 
ANOVAa 





1 Regression 3,378 4 ,845 23,160 ,000b 
Residual ,365 10 ,036   
Total 3,743 14    
a. Dependent Variable: Y2 
Sumber : output spss 24 data skunder, 2019 
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b. Uji Parsial (uji-t) 
Uji-t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara 
parsial variabel independent (infrastruktur (X1), investasi (X2), pertumbuhan 
ekonomi (X3), dan kesempatan kerja (Y1)) terhadap variabel dependent 
kesejahteraan masyarakat  (Y2)). Sementara itu, secara parsial pengaruh dari 
keempat variabel independent tersebut terhadap kesejahteraan masyarakat 
ditunujukkan  pada tabel 4.16 berikut. 
Pengaruh masing-masing variabel independent terhadap kesejahteraan 
masyarakat (Y2), diantaranya: 
1. Pengaruh infrastruktur (X1) 
Pengaruh variabel infrastruktur (X1) terhadap kesejahteraan 
masyarakat (Y2) memiliki tingkat signifikan sebesar 0,313 > 0,05, 
dengan nilai unstandardized B sebesar 0,166. Artinya variabel 
infrastruktur tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat, sehingga hipotesis tidak diterima. 
2. Pengaruh investasi (X2) 
Pengaruh variabel investasi (X2) terhadap kesejahteraan 
masyarakat (Y2) memiliki tingkat signifikan sebesar 0,833> 0,05, dengan 
unstandardized B sebesar 0,006 yang artinya variabel investasi tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat, 
sehingga hipotesis tidak diterima. 
3. Pengaruh pertumbuhan ekonomi (X3) 
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Pengaruh variabel pertumbuhan ekonomi (X3) terhadap 
kesejahteraan masyarakat (Y2) memiliki tingkat signifikan sebesar 
0,048> 0,05, dengan unstandardized B sebesar -0,122, yang artinya 
variabel pertumbuhan ekonomi tidak memilki pengaruh yang signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat sehingga hipotesis tidak diterima. 
4. Pengaruh kesempatan kerja (Y1) 
Pengaruh kesempatan kerja (Y1) terhadap Kesejahteraan 
masyarakat (Y2) memilki tingkat signifikan sebesar 0,000< 0,05, dengan 
unstandardized B sebesar 3,629 yang artinya variabel kesempatan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat dan 
berhubungan positif sehingga hipotesis bisa diterima.  







 B Std. 
Error 
Beta   
(Constant) -37,716 7,690  -4,905 ,001 
X1 ,166 ,156 ,126 1,062 ,313 
X2 ,006 ,026 ,030 ,217 ,833 
X3 -,112 ,050 -,234 -2,257 ,048 
Y1 3,629 ,577 ,958 6,286 ,000 
a. Dependent Variable: Y2 
Sumber : output spss 24 data skunder, 2019 
 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel-variabel independent dalam menerangkan variabel dependent. Nilai 
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koefisien determinasi untuk ketiga variabel independent di tentukan dengan nilai 
adjusted R square. Adapun hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 
4.17. 
Tabel 4.17 menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan yang di peroleh 
dari koefisien determinasi yang telah di simbolkan dengan R2 sebesar 0, 903 
dengan kata lain, dapat menunjukkan bahwa besar persentase varians 
kesejahteraan masyarakat yang bisa di jelaskan oleh variasi keempat variabel 
independent yaitu infrastruktur (X1), investasi (X2),  pertumbuahan ekonomi (X3) 
dan kesempatan kerja (Y1) sebesar 90,3 persen sedangkan sisanya sebesar 
9,7persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian.  
Tabel 4.17 : Koefisien determinasi (R2) Model 2 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,950a ,903 ,864 ,19096 
a. Predictors: (Constant), Y1, X3, X1, X2 
Sumber : output spss 24 data skunder, 2019 
 
D. Pembahasaan 
1. Pengaruh Langsung 
a. Pengaruh infrastruktur (X1) terhadap kesempatan kerja (Y1) 
Pada tabel 4.11 dapat dilihat bahwa infrastruktur berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap tingkat kesempatan kerja (0,065 > 0,05) artinya 
peningkatan infrastruktur tidak mempengaruhi tingkat kesempatan kerja, tanda 
negatif menunjukkan bahwa peningkatan infrastruktur yang dilakukan pemerintah 
akan menurunkan tingkat kesempatan kerja dikota makassar. Sebagai penggerak 
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perekonomian, infrastruktur jalan mampu menciptakan kesempatan kerja kepada 
masyarakat. Misalkan dalam pengerjaan suatu proyek tentu membutuhkan 
berbagai sumber daya, baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia 
sebagai pengelolah sumber daya alam yang membutuhkan tenaga kerja. Selain itu, 
pembangunan infrastruktur jalan berguna untuk memudahkan mobilitas 
barang/jasa, informasi, memperlancar perdagangan antara daerah, serta kenaikkan 
harga.Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori Solow yang mengatakan 
bahwa hanya terdapat berbagai jenis kapital, dimana perusahaan privat melakukan 
investasi pada bentuk kapital biasa, sedangkan pemerintah melakukan investasi 
pada berbagai bentuk kapital publik, seperti jalan. Dan dapat meningkatkan 
perekonomian. 
b. Pengaruh investasi (X2) terhadap kesempatan kerja (Y1) 
Hasil regresi pada variabel investasi terhadap kesempatan kerja 
menunjukkan keadaan yang signifikan dengan arah positif (0,009< 0,05), yang 
artinya peningkatan investasi akan meningkatkan kesempatan kerja pada kota 
Makassar. Investasi memilki peran penting dalam pembentukan lapangan 
pekerjaan, dimana dengan adanya investasi akan menambah persediaan barang 
modal baru atau kesempatan kerja yang akan menyerap tenaga kerja. Sejalan 
dengan teori yang dipaparkan Harrod-Domar, bahwa kenaikkan tingkat output dan 
kesempatan kerja dapat dilakukan dengan adanya akumulasi modal (investasi) dan 
tabungan.  
Penelitian yang sejalan dilakukan oleh Luh Putu Putri Awandari (2016) 
tentang pengaruh infrastruktur, investasi, dan pertumbuhan ekonomi terhadap 
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kesejahteraan masyarakat melalui kesempatan kerja, menunjukkan hasil bahwa 
infrastruktur, investasi, dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif signifikan 
terhadap kesempatan kerja. Hal ini juga, sejalan dengan penelitian 
Hajrah.H(2017), tentang pengaruh nilai produksi, investasi, dan jumlah unit usaha 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil dan menengah dikota 
Makassar, menunjukkan bahwa investasi berpengaruh signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja dengan tingkat signifikan (0,001 < 0,05).  
c. Pengaruh pertumbuhan ekonomi (X3) terhadap kesempatan 
kerja (Y1) 
Hasil regresi dari variabel pertumbuhan ekonomi terhadap kesempatan 
kerja menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan (0,472> 0,05), yang artinya 
tingkat pertumbuhan ekonomi tidak mempengaruhi tingkat kesempatan kerja di 
kota Makassar. Pertumbuhan ekonomi dapat tergambar dari tingkat PDRB yang 
bisa digunakan sebagai indikator dalam menilai hasil kegiatan pembangunan 
ekonomi daerah secara keseluruhan. Merujuk pada teori Keynes dalam 
Djupiansyah Ganie (2017), bahwa pasar tenaga kerja hanya mengikuti apa yang 
terjadi dipasar barang, dalam hal ini PDRB akan meningkatkan penyerapan tenaga 
kerja jika permintaan output suatu perusahaan naik. Namun, PDRB tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kesempatan kerja di kota Makassar, hal ini 
disebabkan karena kemampuan sektor-sektor ekonomi dalam struktur PDRB  
mengalami kesulitan dalam penyerapan tenaga kerja.Dimana menurut data Badan 
Pusat Statistik (BPS) kota Makassar tahun 2018 total angkatan kerja sebanyak 
589.221 orang yang bekerja, sementara yang belum dapat pekerjaan sebanyak 
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81.823 orang, naik dari 64.954 orang di tahun 2017 angka tersebut menunjukkan 
tingkat pengangguran terbuka (TPT) kota Makassar naik dari 10,90 persen tahun 
2014, menjadi 12,19 persen ditahun 2018. Hal ini juga, menjadikan kota Makassar 
dengan tingkat pengangguran tertinggi di Sulawesi Selatan.  
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Djupiansyah Ganie (2017), 
tentang Analisis pengaruh upah, tingkat pendidikan, jumlah penduduk dan PDRB 
terhadap penyerapan tenaga kerja dikabupaten Berau Kalimantan Timur, yang 
hasil penelitiannya menunjukkan PDRB berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerjadi kabupaten Berau. Penelitian yang sama juga 
pernah dilakukan oleh Rini Sulistiawati (2012) tentang pengaruh investasi 
terhadap pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja serta kesejahteraan 
masyarakat di provinsi di Indonesia, menunjukkan hasil bahwa pertumbuhan 
ekonomi berpengaruh tidak signifikan dan mempunyai hubungan yang positif 
terhadap penyerapan tenaga kerja provinsi di Indonesia. 
d. Pengaruh infrastruktur (X1) terhadap kesejahteraan masyarakat 
(Y2) 
Hasil regresi variabel infrastruktur terhadap kesejahteraan masyarakat 
memilki pengaruh positif tidak signifikan (0,313 > 0,05). Artinya tidak ada 
pengaruh infrastruktur terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat, tanda positif 
menunjukkan bahwa peningkatan infrastruktur akan meningkatkan  kesejahteraan 
masyarakat di kota Makassar. Dalam perbaikan infrastruktur jalan dapat menarik 
investor untuk berinvestasi dan akan membutuhkan tenaga kerja, hal ini 
menandakan bahwa infrastruktur akan menciptakan kesempatan kerja yang secara 
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tidak langsung meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, infrastruktur 
jalan yang memadai juga dapat mempermudah kegiatan ekonomi dan sosial 
masyarakat. Kesejahteraan ini merupakan tujuan dari keberhasilan pembamgunan 
yang di lakukan suatu daerah.  
Keadaan yang cukup berbeda di tunjukkan pada kota makassar, yang 
mana peningkatan infrastruktur jalan justru menurunkan tingkat kesejahteraan 
masyarakat, hal ini dikarenakan pembangunan infrastruktur menunjukkan keadaan 
yang berfluktuasi, dan peningkatan infrastruktur jalan tidak sejalan dengan 
peningkatan kesempatan kerja, hal tersebut bisa dilihat pada tingkat pengangguran 
yang masih tinggi pada kota makassar.peningkatan infrastruktur jalan 
mengakibatkan kemacetan yang tentunya mengganggu kegiatan perekonomian 
dan kesejahteraan masyarakat setempat. Selain itu, dalam proses pembangunan 
infrastruktur jalan yang dilakukan hanya mampu menyerap tenaga kerja yang 
memilki skill dalam bidang tersebut. Dampak lain dari pembangunan infrastruktur 
jalan, masyarakat disepanjang jalan terancam kehidupannya karena tidak bisa 
berharap lebih dari penjualan barang dan jasa. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Irana Ariantika dan Ikhsan 
(2016), tentang pengaruh infrastruktur ekonomi dan sosial terhadap perekonomian 
aceh, yang mana hasilnya menunjukkan infrastruktur jalan memiliki hubungan 
positif namun tidak signifikan pada kota Aceh. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Meiyora A Veriana (2013), tentang dampak ketersediaan 
infrastruktur terhadap kesejahteraan masyarakat: analisis kabupaten/kota di 
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Indonesia tahun 2009-2011, hasil penelitian menunjukkan bahwa infrastruktur 
panjang jalan berepngaruh tidak signifikan terhadap IPM.  
e. Pengaruh investasi (X2) terhadap kesejahteraan masyarakat 
(Y2) 
Hasil regresi investasi terhadap kesejahteraan menunjukkan hasil yang 
tidak signifikan (0,833 > 0,05), yang artinya tingkat investasi tidak berpengaruh 
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat, Hal tersebut bisa terjadi 
dikarenakan kegiatan investasi yang dilakukan hanya berupa investasi portofolio 
yang hanya melibatkan aset-aset financial seperti obligasi, sahamsehingga tidak 
menyerap tenaga kerja maka masyarakat tidak memiliki pendapatan. Selain itu, 
adanya investasi asing tentu akan berdampak pada pengalihan teknologi, dimana 
penyerapan tenaga kerja yang dilakukan hanya untuk tenaga kerja yang mampu 
mengeoperasikan teknologi tersebut. 
Penelitian yang hasilnya serupa dilakukan oleh Luh Putu Putri Awandari 
(2016), tentang pengaruh infrastruktur, investasi, dan pertumbuhan ekonomi 
terhadap kesejahteraan masyarakat melalui kesempatan kerja, yang hasinya 
menunjukkan bahwa investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat. 
f. Pengaruh pertumbuhan ekonomi (X3) terhadap kesejahteraan 
masyarakat (Y2) 
Hasil regresi variabel pertumbuhan ekonomi terhadap kesejahteraan 
masyarakat memiliki pengaruh negatif dan signifikan(0,048 < 0,05), yang artinya 
variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat, 
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dimana tanda negatif menunjukkan bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi 
akan menurunkan kesejahteraan masyarakat kota Makassar.  Sejalan dengan teori 
pertumbuhan klasik dalam penelitian siti wasingah (2016), peningkatan jumlah 
penduduk akan menurunkan tingkat kegiatan ekonomi karena produktivitas setiap 
penduduk telah menjadi negatif, maka kemakmuran masyarakat menurun, 
ekonomi akan mencapai tingkat perkembangan yang sangat rendah pada keadaan 
ini pendapatan pekerja hanya mencapai tingkat cukup hidup (subsistence).  
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rini Sulistiawati (2012), 
tentang pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga 
kerja serta kesejahteraan masyarakat di provinsi di Indonesia, yang hasilnya 
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Luh Putu 
Putri Awandari (2016), tentang pengaruh infrastruktur, invesatsi, dan 
pertumbuhan ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat melalui kesempatan 
kerja, yang hasilnya menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak memilki 
pengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat di provinsi Bali. 
g. Pengaruh kesempatan kerja (Y1) terhadap kesejahteraan 
masyarakat (Y2) 
Hasil regresi variabel kesempatan kerja terhadap kesejahteraan 
masyarakat menunjukkan bahwa terjadi pengaruh yang signifikan antara 
kesempatan kerja dengan kesejahteraan masyarakat (0,000< 0,05), yang artinya 
kesempatan kerja mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. Dimana masyarakat 
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yang bekerja akan memperoleh pendapatan yang akan digunakan untuk 
pemenuhan kebutuhan hidup. 
Penelitian yang sejalan dilakukan oleh Luh Putu Putri Awandari (2016), 
tentang pengaruh infrastruktur, investasi, dan pertumbuhan ekonomi terhadap 
kesejahteraan masyarakat melalui kesempatan kerja, menunjukkan bahwa 
infrastruktur, invesatsi, pertumbuahan ekonomi dan kesempatan kerja 
berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap kesempatan kerja di provinsi 
Bali.  
2. Pengaruh Tidak Langsung 
a. Infrastruktur terhadap kesejahteraan masyarakat melalui 
kesempatan kerja 
Pada tabel 4.11 dikatahui bahwa pengaruh langsung yang diberikan 
tingkat infrastruktur terhadap kesejahteraan  masyarakat sebesar 0,166 sedangkan 
pengaruh tidak langsung tingkat infrastruktur melalui kesempatan kerja terhadap 
kesejahteraan masyarakat adalah 0,602. Maka pengaruh total yang diberikan 
infrastruktur terhadap kesejahteraan masyarakat adalah pengaruh langsung 
ditambah pengaruh tidak langsung yaitu; 0,166 + 0,602 = 0,768 Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut diketahui bahwa nilai pengaruh langsung lebih kecil dari 
pada pengaruh tidak langsung 0,166 > 0,602. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
tidak langsung infrastruktur melalui kesempatan kerja memilki pengaruh 




b. Investasi terhadap kesejahteraan masyarakat melalui 
kesempatan kerja 
Pengaruh langsung yang diberikan tingkat investasi terhadap 
kesejahteraan masyarakat sebesar 0,006, sedangkan pengaruh tidak langsung 
tingkat investasi melalui kesempatan kerja terhadap kesejahteraan masyarakat 
adalah 0,021. Maka pengaruh total adalah pengaruh langsung ditambah pengaruh 
tidak langsung yaitu; 0,006 + 0,021 = 0,027. Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut diketahui bahwa nilai pengaruh langsung lebih kecil dari pada pengaruh 
tidak langsung 0,006 <0,021. Hal ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung 
investasi melalui kesempatan kerja memilki pengaruh signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat. 
c. Pertumbuhan ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat 
melalui kesempatan kerja 
Pengaruh langsung yang diberikan tingkat pertumbuhan ekonomi 
terhadap kesejahteraan masyarakat sebesar -0,122, sedangkan pengaruh tidak 
langsung tingkat investasi melalui kesempatan kerja terhadap kesejahteraan 
masyarakat adalah -0,406. Maka pengaruh total adalah pengaruh langsung 
ditambah pengaruh tidak langsung yaitu; -0,122 + (-0,406) = -0,528. Berdasarkan 
hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa nilai pengaruh langsung lebih kecil 
dari pada pengaruh tidak langsung -0,122 < -0,406. Hal ini menunjukkan bahwa 
secara tidak langsung pertumbuhan ekonomi melalui kesempatan kerja memilki 







Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa : 
1.  Infrastruktur,dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh tidak signifikan 
terhadap kesempatan kerja di kota Makassar. Sedangkan investasi 
berpengaruh terhadap kesempatan kerja dengan tingkat signifikan 0,009 < 
0,05. 
2. Infrastruktur, dan investasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
tingkat kesejahteraan masyarakat di kota Makassar, sedangkan 
pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh yang signifikan (0,048 < 0,05) 
terhadap kesejahteraan masyarakat.  
3. Infrastruktur, investasi, dan pertumbuhan ekonomi dikota makassar secara 
tidak langsung mempengaruhi kesejahteraan masyarakat melalui 
kesempatan kerja. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan maka dapat diajukan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Pertumbuhan ekonomi  yang tergambar pada sektor sektor PDRB di 
harapkan mampu menyerap tenaga kerja, sehingga bisa mengatasi masalah 
pengangguran di kota Makassar. Selain itu, perlu adanya pelatihan 
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pelatihan terhadap tenaga kerja agar bisa bersaing dalam perekonomian, 
sehingga dapat memperoleh pendapatan yang meningkatkan taraf hidup 
masyarakat. 
2. Invesatsi yang dilakukan pemerintah diharapkan dapat berdampak positif 
terhadap kesejahteraan masyarakat, karena dengan melalui invesatsi dapat 
menyerap tenaga kerja baru.  Pemerintah kota makassar diupayakan agar 
lebih meningkatkan invesatsi yang berbentuk padat karya yang bisa 
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1. Tabulasi Data 
Tahun X1 X2 X3 Y1 Y2 
2004 1593,46 108.652.360 10,17 404.546 11222,82 
2005 1593,46 1.613.490.820 7,16 389.155 13192,35 
2006 1593,46 272.446.949.900 8,09 400.980 14846,98 
2007 1593,46 1.989.230.394.963 8,11 431.981 16834,57 
2008 1593,46 1.900.464.911.000 10,52 498.653 20793,76 
2009 1593,46 325.880.054.200 9,2 522.462 24561,6 
2010 1628,46 396.320.870.000 9,83 507.962 27630,41 
2011 1593,46 1.028.474.600.000 9,65 541.050 31716,54 
2012 1593,47 649.839.300.000 9,88 502.308 36554,57 
2013 1593,46 1.501.617.200.000 8,91 527.765 41761,04 
2014 711,76 1.480.315.000.000 7,39 534.428 43609,03 
2015 711,76 1.171.065.300.000 7,55 593.160 45916,4 
2016 2977,5 907.134.233.127 8,03 521.854 47461,87 
2017 693,31 762.832.036.385 8,23 548.368 95666 
2018 712,47 312.095.984.901 8,42 589.221 106227 
 
7,373663 18,50366 10,17 12,91052 9,325704 
7,373663 21,20167 7,16 12,87173 9,487392 
7,373663 26,33071 8,09 12,90167 9,605552 
7,373663 28,31877 8,11 12,97614 9,73119 
7,373663 28,27312 10,52 13,11967 9,942408 
7,373663 26,5098 9,2 13,16631 10,10894 
7,39539 26,70549 9,83 13,13816 10,22667 
7,373663 27,6591 9,65 13,20127 10,36459 
7,373669 27,19999 9,88 13,12697 10,50656 
7,373663 28,03756 8,91 13,17641 10,63972 
6,567741 28,02328 7,39 13,18895 10,68302 
6,567741 27,78893 7,55 13,29322 10,73458 
7,998839 27,53356 8,03 13,16514 10,76768 
6,541477 27,3603 8,23 13,2147 11,46862 





2. Hasil Regresi dengan SPSS Versi 24 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 15 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,16139246 
Most Extreme Differences Absolute ,131 
Positive ,131 
Negative -,084 
Test Statistic ,131 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 












Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,950a ,903 ,864 ,19096 1,556 
a. Predictors: (Constant), Y1, X3, X1, X2 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,950a ,903 ,864 ,19096 1,556 
a. Predictors: (Constant), Y1, X3, X1, X2 








1 X1 ,691 1,447 
X2 ,517 1,934 
X3 ,909 1,100 
Y1 ,420 2,382 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,440 4,356  -,101 ,922 
X1 -,029 ,089 -,109 -,323 ,753 
X2 ,014 ,014 ,381 ,977 ,352 
X3 ,024 ,028 ,255 ,866 ,407 
Y1 ,014 ,327 ,018 ,042 ,967 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3,378 4 ,845 23,160 ,000b 
Residual ,365 10 ,036   
Total 3,743 14    
a. Dependent Variable: Y2 
b. Predictors: (Constant), Y1, X3, X1, X2 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,151 3 ,050 5,068 ,019b 
Residual ,109 11 ,010   
Total ,261 14    
a. Dependent Variable: Y1 

















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -37,716 7,690  -4,905 ,001 
X1 ,166 ,156 ,126 1,062 ,313 
X2 ,006 ,026 ,030 ,217 ,833 
X3 -,112 ,050 -,234 -2,257 ,048 
Y1 3,629 ,577 ,958 6,286 ,000 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13,177 ,591  22,301 ,000 
X1 -,142 ,069 -,409 -2,046 ,065 
X2 ,031 ,010 ,623 3,169 ,009 
X3 ,019 ,025 ,149 ,744 ,472 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,950a ,903 ,864 ,19096 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,762a ,580 ,466 ,09975 
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